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Strategi Optimalisasi Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Indonesia,
Pelindungan Bahasa Daerah, dan Penguasaan Bahasa Asing

AV RXVUTEORBER. HFTEORE., NEFEEEOREELERE

Dadang Sunendar (Universitas Pendidikan Indonesia)
BE s AR BN (L RRUTEHERF)

1. Pengantar

Bagi bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda pada tahun 1928 merupakan momentum amat penting
karena menghasilkan tiga sumpah sakral yang menyatukan suara hati bangsa, yaitu berbangsa satu, Bangsa
Indonesia, bertanah air satu, Tanah Air Indonesia, dan menjunjung Bahasa Persatuan, Bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia sudah terbukti mampu menyatukan rakyat di seluruh negeri, menjadi ruh kolektif bangsa,
dan perekat utama kebinekaan Indonesia. Jika menilai peristiwa-peristiwa fenomenal yang terjadi di tanah
air sejak masa prakemerdekaan sampai era kemerdekaan, kesepakatan menjadikan bahasa Indonesia sebagai
bahasa negara di antara ratusan bahasa daerah di Indonesia, merupakan salah satunya.

Indonesia adalah negara kedua terbesar di dunia yang memiliki jumlah bahasa paling banyak. Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan kebudayaan mencatat 718 bahasa
daerah di tanah air (Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, 2019). Sebagai bangsa majemuk yang
memiliki banyak bahasa, Indonesia memerlukan strategi optimalisasi dalam perencanaan, pengembangan,

pembinaan, dan pelindungan bahasa yang tepat.

2. Analisis SWOT

Kekuatan (Strengths)  bahasa Indonesia sebagai bahasa negara terjaga melalui peraturan
perundangan yang sangat kokoh, mulai dari Undang-Undang Dasar 1945 sampai Peraturan Menteri. Politik
bahasa di dalam negeri juga menampilkan kedaulatan bahasa negara dalam bidang pendidikan melalui
pelajaran bahasa Indonesia sejak sekolah dasar hingga sekolah menengah, bahkan ada mata kuliah bahasa
Indonesia di perguruan tinggi. Kesepakatan Sumpah Pemuda pada tahun 1928 menjadi kekuatan utama
kebijakan bahasa negara. Hampir semua lapisan masyarakat menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
percakapan sehari-hari, di samping penggunaan bahasa daerah, dan bahasa Indonesia sudah dijadikan sebagai
bahasa di lingkungan kantor, dan di tempat lainnya. Tidak ada resistensi kedaulatan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan. Artinya, politik kebijakan tentang posisi bahasa Indonesia sudah final di Indonesia.
Keberadaan 718 bahasa daerah yang sudah teridentifikasi telah menjadi identitas kebinekaan Indonesia.
Toleransi di Indonesia sudah diinisiasi oleh para pemuda Indonesia dalam ikrar Sumpah Pemuda; seluruh
suku bangsa di Indonesia yang masing-masing memiliki bahasa daerah menyepakati sebuah bahasa negara
di atas bahasa-bahasa lainnya, yaitu bahasa Indonesia.

Pengajaran dan minat belajar masyarakat Indonesia terhadap bahasa asing di Indonesia cukup tinggi,
baik di lembaga pendidikan formal maupun informal. Penguasaan ranah ketiga bahasa di Indonesia ini akan
semakin meningkatkan daya saing di tingkat internasional dalam berbagai bidang.

Kelemahan (Weaknesses) umum pemahaman bahasa negara terletak pada pengembangan dan
pembinaan kepada masyarakat yang perlu memperoleh informasi utuh tentang keberadaan bahasa Indonesia.

Sebagian masyarakat belum memahami filosofi mengapa bahasa negara perlu ada dan menjadi salah satu
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simbol negara Indonesia. Sebagian besar masyarakat baru memahami bahwa bahasa Indonesia hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi. Padahal bahasa negara adalah jati diri bangsa, kebanggaan nasional, dan
alat pemersatu bangsa yang utama. Dari sisi pengembangan, jumlah lema maupun leksem bahasa Indonesia
masih sangat kurang. Lema bahasa Indonesia sekarang berjumlah 111.569, masih jauh bila dibandingkan
dengan bahasa Inggris yang sudah lebih dari 700.000 lema. Target penambahan lema perlu dilakukan melalui
penambahan kosakata, di antaranya melalui penambahan lema dari bahasa-bahasa daerah, kamus bidang ilmu,
dan pemadanan kosakata bahasa-bahasa asing.

Pelindungan bahasa-bahasa daerah masih memerlukan keseriusan Pemerintah Daerah di seluruh
tanah air, terutama daerah-daerah yang memiliki banyak bahasa seperti di Papua dan Papua Barat yang
berjumlah 428 bahasa.

Penguasaan bahasa asing masih berfokus pada bahasa Inggris yang menjadi bahasa komunikasi
internasional. Masyarakat Indonesia perlu juga dimotivasi untuk menguasai bahasa-bahasa internasional
lainnya untuk lebih mempersiapkan sumber daya manusia yang lebih komprehensif.

Peluang (Opportunities) berkembangnya bahasa Indonesia sangat besar. Bahasa Indonesia masuk
kategori bahasa yang masih muda, namun memiliki potensi sangat besar untuk menjadi salah satu bahasa
internasional. Bahasa negara hampir memiliki semua kriteria menjadi sebuah bahasa internasional.

Peluang bahasa-bahasa daerah untuk tetap terlindungi sangat kuat karena dijamin oleh Undang-
Undang Dasar 1945, pasal 32 ayat (2) tentang pemeliharaan dan penghormatan negara terhadap keberadaan
bahasa-bahasa daerah di Indonesia.

Keberadaan pengajaran tujuh bahasa asing dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah, yaitu
bahasa Inggris, Prancis, Arab, Jepang, Mandari, Spanyol, dan Korea memberi peluang generasi muda
Indonesia untuk bersaing di tingkat global.

Ancaman (Threats) terhadap politik trigatra bahasa di Indonesia masih tetap ada. Sebagian
masyarakat Indonesia ada yang belum memahami makna keberadaan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara
dan bahasa persatuan. Oleh karena itu, sebagian ruang publik, terutama di kota-kota besar, masih dipenuhi
oleh iklan, publikasi, papan nama, spanduk, kain rentang, dan bentuk komunikasi lain yang menggunakan
bahasa asing. Kondisi ini tidak sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 pasal 36
tentang kewajiban penggunaan bahasa negara. Negara wajib hadir di ruang publik, salah satunya melalui
bahasa negara. Penggunaan bahasa asing diperbolehkan, tapi tetap harus ada bahasa negaranya.

Ancaman kepunahan bahasa-bahasa daerah tetap nyata berdasarkan kajian tingkat daya hidup
bahasa-bahasa daerah yang dilakukan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud.
Pelindungan bahasa dan sastra daerah harus menjadi salah satu fokus perhatian program kerja para pimpinan
daerah yang bekerja sama dengan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.

Sebagian pengajaran bahasa asing di sekolah masih terjebak pada model pengajaran gramatikal yang
kurang disukai peserta didik. Pendekatan teks dan pendekatan komunikatif serta beberapa pendekatan

inovatif perlu dilakukan para guru untuk lebih menggairahkan peserta didik dalam belajar bahasa asing.
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3. Strategi Kebijakan Pengembangan Bahasa dan Sastra

3.1. Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Negara

Kebijakan bahasa di Indonesia bersandar pada ikrar Sumpah Pemuda yang ketiga tentang
penghormatan dan penetapan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara dan bahasa persatuan bangsa. Ikrar ini
diwujudkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 36 yang
berbunyi “ Bahasa Negara ialah Bahasa Indonesia”. Implementasi pengembangan dan pembinaan bahasa
negara diperkuat melalui Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang
Negara, serta Lagu Kebangsaan. Secara jelas Undang-Undang ini menetapkan tiga ranah  kebijakan bahasa
di Indonesia, yaitu bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing, yang sekaligus menegaskan urutan
prioritasnya. Penetapan ranah ini sesuai dengan kondisi yang hidup di bumi Indonesia. Daya hidup ketiga
ranah bahasa ini bisa dikatakan baik dan berkembang, meskipun ranah bahasa asing mencoba menyeruak
melewati dua ranah sebelumnya, terutama di ruang publik. Sesuatu yang menjadi tantangan terbesar
penegakan peraturan perundangan bahasa di tanah air.

Dengan kata lain, kebijakan kebahasaan dan kesastraan di Indonesia secara jelas ditunjukkan melalui
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 yang merupakan rujukan sah politik bahasa dan sastra di Indonesia
yang mengakomodasi kondisi kebahasaan dan kesastraan.

Pengembangan bahasa Indonesia terus dilakukan melalui beragam strategi, mulai dari penambahan
lema, leksem, makna, submakna, penelitian, pembakuan, dan kodifikasi kaidah bahasa, penyusunan bahan
ajar, penyusunan alat uji kemahiran berbahasa, penerjemahan dan lain-lain. Abad XXI ditandai dengan
pesatnya kemajuan teknologi dan komunikasi yang turut mewarnai pengembangan dan pembinaan bahasa
Indonesia. Peluncuran KBBI V  daring (online) dan luring (offline) dengan alamat
www.kbbi.kemdikbud.go.id memberikan banyak kemudahan kepada banyak pihak untuk lebih mudah
mengakses informasi kebahasaan; para pengguna telepon seluler dapat mengunduh setiap waktu kebutuhan
pencarian makna kosakata. Masyarakat yang masih kesulitan mengakses secara daring dapat memanfaatkan
KBBI luring yang sederhana dan dapat dibawa kemana-mana. Aplikasi-aplikasi gratis yang ditawarkan
seakan menjadikan semua pengguna menjadi seorang pekamus, karena mereka dapat mengusulkan atau
mengkritisi sebuah makna.

Amanat Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 dalam pengembangan bahasa bisa dikatakan telah
dilaksanakan meskipun masih banyak catatan untuk pengembangannya. Catatan utama diberikan pada
penegakan aturan yang berlaku dan mengikat masyarakat tentang penggunaan bahasa Indonesia di ruang
publik. Lebih dari sepuluh tahun Undang-Undang ini dilaksanakan, namun belum mampu mengubah persepsi
sebagian masyarakat untuk lebih bangga menggunakan bahasa negara. Ukuran paling mudah yang dilakukan
adalah dengan memotret ruang publik; ruang yang menjadi milik seluruh warga, ruang tempat pembuktian
keperkasaan sebuah simbol bangsa, yaitu bahasa Indonesia. Terbitnya Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun
2019 tentang Penggunaan Bahasa Indonesia diharapkan mampu menegakkan kedaulatan bahasa negara di
tanah air, terutama di ruang publik.

Ketidakadaan sanksi dan denda dalam Undang-Undang Bahasa seharusnya tidak boleh menjadi
alasan pengingkaran penggunaan bahasa negara, karena fungsi bahasa negara sudah jelas, yaitu sebagai

pengungkap jati diri bangsa, kebanggaan nasional, sarana pemersatu berbagai suku bangsa, dan sarana
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komunikasi antardaerah dan antarbudaya daerah. Kesadaran dan kebanggaan terhadap simbol negara harus
mendahului aturan yang mengikutinya. Tentu saja hal ini berbeda bila kita membandingkan dengan hal lain
yang peringkatnya tidak sama dengan simbol negara. Salah satu fenomena yang hidup di sebuah negara
berkembang tampak pada sebagian masyarakatnya yang dengan mudah berkelit dari sebuah kewajiban,
meskipun kewajiban itu nyata dan hadir, serta mengalir dalam kehidupan sehari-hari. Jika sanksi dan denda
itupun ada, tidak ada jaminan bahwa semua permasalahan akan diatasi, terlebih bila sanksi dan denda berupa
sanksi administratif.

Pembinaan bahasa menjadi salah satu tolok ukur hasil pengembangan yang dilakukan.
Pemasyarakatan dan penyuluhan bahasa, pelajaran dan perkuliahan bahasa Indonesia sebagai mata kuliah
umum maupun sebagai mata kuliah utama, dan jenis pembinaan lainnya, menggambarkan riuhnya
masyarakat belajar bahasa Indonesia. Muara dari hasil pembelajaran itu salah satunya harus tergambar dalam
ruang-ruang masyarakat yang disebut ruang publik; kedaulatan bahasa negara belum sepenuhnya berjaya di
rumahnya sendiri.

Pengembangan bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) yang juga menjadi amanat Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2009 perlu terus diperkuat melalui penyusunan bahan-bahan ajar cetak dan daring,
jurnal dan laboratorium kebipaan, melibatkan semua pegiat BIPA di tanah air dan perwakilan Indonesia di
luar negeri, serta diaspora Indonesia di seluruh dunia. Saat ini ada 45 negara di dunia yang mengajarkan

bahasa Indonesia melalui 355 lembaga pendidikan.

3.2. Perencanaan Bahasa

Kaplan dan Baldauf Jr (1997) mengatakan bahwa usia perencanaan bahasa kemungkinan sama
tuanya dengan sejarah umat manusia. Mereka menyebut perencanaan bahasa sebagai sebuah batang tubuh
pemikiran, perundangan dan regulasi, aturan-aturan perubahan, keyakinan, dan praktik yang ditujukan untuk
mencapai perubahan yang direncanakan dalam penggunaan bahasa oleh seseorang atau komunitas.
Perencanaan bahasa dan sastra Indonesia dilakukan melalui berbagai proses pengembangan untuk
memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi negara.
Penelitian kebahasaan, pengayaan kosakata, pembakuan dan kodifikasi kaidah bahasa, penyusunan bahan
ajar dan uji kemahiran berbahasa, penerjemahan, dan publikasi merupakan langkah-langkah pengembangan
yang menjadi bagian tidak terpisahkan dari perencanaan bahasa Indonesia. Hal sama untuk sastra Indonesia
yang dilakukan untuk menegaskan kekayaan budaya dan pengungkap budaya daerah serta memperkuat posisi
sastra Indonesia sebagai bagian tidak terpisahkan dari sastra dunia.

Perencanaan bahasa Indonesia tidak terlepas dari konteks upaya peningkatan literasi masyarakat.
Narasi literasi yang bergemuruh di tanah air menyusul informasi masih belum kuatnya minat baca masyarakat
memperoleh dukungan langsung melalui penguasaan bahasa sebagai elemen utama literasi. Pendidikan dan
literasi menjadi dua fondasi dalam satu tarikan nafas yang sama. Pengembangan bahasa Indonesia pada
intinya harus mempermudah akses masyarakat dalam meningkatkan kapasitas dan kecakapan diri. Literasi
dan subliterasi lainnya perlu memperoleh jembatan pemahaman melalui kosakata yang tersedia.

Politik bahasa dalam sektor pendidikan memberi peran dan kedudukan istimewa pada bahasa Indonesia.

Keistimewaan kedudukan bahasa Indonesia yang tidak terbantahkan sejak sekolah dasar sampai perguruan tinggi

masih memerlukan perencanaan yang matang dalam praktik pembelajarannya. Fungsi dan tujuan pengajaran
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bahasa Indonesia di setiap jenjang tentu memiliki konsekuensi perencanaan yang baik untuk mengimbangi

privilese yang sudah diberikan.

3.3. Pelindungan Bahasa dan Sastra Daerah

Perencanaan bahasa dan sastra daerah pada pokoknya untuk memberikan tempat yang penting bagi
bahasa-bahasa daerah di tanah air yang menjadi bagian dari kekayaan budaya Indonesia dan sebagai elemen
utama kebinekaan bangsa. Amanat Undang-Undang Dasar 1945 menegaskan kewajiban negara untuk
memelihara dan melindungi bahasa daerah. Pemertahanan bahasa daerah dapat dilihat dari jumlah penutur
muda bahasa ibu. Pewarisan bahasa ibu dari orang tua kepada anak-anaknya di ruang keluarga, implementasi
muatan lokal maupun ruang komunitas untuk wilayah-wilayah tertentu yang memiliki banyak bahasa daerah
harus memperoleh pengawalan yang ketat dari pemerintah daerah sebagai pemegang kewajiban
pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra daerah.

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 pasal 42 ayat (2) menegaskan bahwa Pemerintah Daerah
wajib mengembangkan, membina, dan melindungi bahasa dan sastra daerah. Sedangkan pada ayat (3)
disebutkan bahwa pelaksanaan ayat (2) di atas dikoordinasikan oleh lembaga kebahasaan. Koordinasi yang
selama ini sudah terjalin cukup baik, namun masih memerlukan penguatan program. Dengan demikian,
pelindungan bahasa daerah dapat terwujud apabila pemerintah daerah memberikan sikap positif kepada
masyarakat (baca: keluarga), melalui berbagai fasilitasi penggunaan bahasa daerah. Pewarisan bahasa daerah
dari para orang tua kepada anak-anak mereka bisa terwujud secara alamiah bila ruang bahasa daerah sudah
terjaga. Penciptaan suasana kondusif harus diberlakukan juga untuk sastra daerah. Penerbitan buku-buku
berbahasa daerah oleh pemerintah daerah akan mampu menjaga pemertahanan bahasa dan sastra di daerah.
Selain itu, pemberlakuan muatan lokal bahasa daerah menjadi pilihan utama sebagian pemerintah daerah.

Tugas Pemerintah daerah dan lembaga kebahasaan adalah merawat bahasa dan sastra daerah agar
daya hidupnya bertahan. Fenomena menyusutnya penutur muda bahasa daerah yang berujung pada ancaman
kepunahan bahasa daerah selalu menjadi titik perhatian utama pelindungan bahasa dan sastra. Jika sebuah

bahasa daerah punah, maka sastra daerahnya ikut terancam punah pula.

3.4. Penguasaan Bahasa Asing

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 menegaskan bahwa penguasaan bahasa asing warga negara
Indonesia untuk meningkatkan daya saing bangsa. Keberadaan bahasa asing di tanah air secara resmi diakui
melalui proses belajar di sekolah menengah atas atau sekolah menengah kejuruan. Perubahan beberapa
kurikulum mempengaruhi posisi bahasa asing. Jumlah jam belajar yang belum memadai dan sumber belajar
yang masih terbatas seringkali menjadi catatan pengajaran bahasa asing di sekolah menengah. Bertambah
atau berkurangnya peserta didik yang belajar bahasa asing masih banyak ditentukan oleh kebijakan pimpinan
sekolah maupun kecakapan guru pengajar di sekolah. Di sisi lain, jumlah lulusan Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTK) yang lebih banyak dibandingkan dengan lowongan pekerjaan sebagai
pengajar bahasa asing menyebabkan banyaknya lulusan di bidang ini memilih bekerja di luar bidangnya.
Padahal tujuan pemerintah memfasilitasi pengajaran bahasa asing adalah untuk memberikan kompetensi
kepada masyarakat dalam rangka peningkatan daya saing bangsa. Artinya, para peserta didk disiapkan sejak

dini di sekolah menengah dan melanjutkan lebih intensif bagi mereka yang memilih profesi masa depan
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sebagai pengajar atau ahli dalam bahasa asing tertentu. Aspek perencanaan yang memerlukan kajian lebih
lanjut mengingat kompleksitas jumlah tenaga yang tersedia dengan lapangan pekerjaan yang masih terbatas.

Terbukanya pasar ASEAN melalui Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) harus memaksa kita
mengubah perencanaan bahasa asing. Penguasaan bahasa anggota Asean menjadi pertimbangan kebijakan
ekonomi yang terbuka. Bahasa Indonesia, di samping bahasa Inggris, terus mengupayakan dirinya menjadi
salah satu bahasa komunikasi di Asean paling dominan mengingat jumlah penutur, potensi, dan juga politik
kebahasaan yang telah digariskan. Peluasan diplomasi bahasa negara ke seluruh dunia harus diikuti juga oleh

berbagai upaya penguasaan beberapa bahasa asing, termasuk bahasa yang ada di ASEAN.

4. Simpulan

Politik bahasa di Indonesia tecermin dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 yang intisarinya
membagi tiga ranah bahasa, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Daerah, dan bahasa Asing. Trigatra bahasa ini
juga merupakan urutan yang tidak boleh dipertukarkan yang satu dengan yang lainnya di wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Sebagai negara majemuk yang memiliki bahasa dan sastra yang sangat
banyak, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan perlu memiliki strategi perencanaan,

pengembangan, pembinaan, dan pelindungan yang baik dan tepat.
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Abstract

In the Islamic society of Indonesia, the pilgrimage to the Muslim holy shrines and holy tombs is called Ziarah
and has been practiced since early 20th century. In particular, the Muslim saints worship in Java has been
widely accepted among the population. Especially the graves of WaliSongo (nine saints / Tis ‘atul Awliya’),
who spread Islam in Indonesia around 15th century, are filled with pilgrims. Even in Bali, where 90% of the
population are Hindus, there are seven Islamic saints called WaliPitu (seven saints / Sab ‘atul Awliya’) and
an increasing number of Muslim pilgrims from Java and other islands has been observed in recent years. This
paper clarifies the creation process of Islamic holy places in Bali, where Hindus are the majority, and
considers the meaning of the pilgrimage to Islamic saint graves and the related religious tourism as a

phenomenon of modern religious practice.
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ERFFLED ., TR ONV L LIZMVRED, EWINITAT T 4T A DEREPREES
TW5, OB E LT, Bl IXFMEERI/L Y v > (TariRejang) 72 E DY B OB - 15
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HYXY VR BTD (W= I F =2 - TV 1
(Ghatotkacasraya Kakawin) | (2B 5 —F %
Suatu Pengkajian mengenai Kakawin Ghatotkacasraya
dalam Sastra Jawa Kuno

EAET (BURFRFREE LR IRE)
KAMIISHI Keiko (Doctoral course, Universitas Nanzan)

Abstrak

Kakawin Ghatotkacdsraya adalah suatu teks berupa puisi di dalam sastra Jawa kuno yang dikarang oleh
pujangga Mpu Panuluh di paruh kedua abad kedua belas. Pada penelitian ini, saya membaca transliterasi dan
terjemahan versi S. Robson, kemudian saya mencoba untuk menafsirkan deskripsi perasaan para tokoh yang
muncul. Di dalam kisahnya, pencarian dan kerinduan akan keindahan digambarkan secara nyata melalui
percintaan para tokoh. Namun, pada akhirnya saya berpendapat bahwa perasaan para tokoh itu berubah,

menjadi suatu kondisi mental yang ambivalen.
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(Bhima Kumara)?® U ¥ 3MTioivlz & 58 40TV B (Zoetmulder 1974: 208-9), = DOZISCIE, 10 DOV ¥ VIZE
WTCIYUBHFEEL TN L ERB LTV D,

45



T, MEEDOARIRHKANAE, N THLEDOTRBRBNEEIND L), i, EE#Ex
LMFFE LTOMEDT 7 A MTARS ENDL L2122, BEFFAD/Nha o Th D EDLH]
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EWVNI2DODT I A NDT = EFIEHNTND EEZ LN, F—IZ, HW OFT —~ L DL
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BRI OKETH S, GK OIFFEEEIXZ DL I IZ~v " — =T X DOYEEOHICEHE SN TE
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FNEJS T EBLEL I TDHIEILR>TNDN, GK THET E~v=o b vy X U —L&OFEEN
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T4 RAUE Y —DORFRRITEL L, ORVED X HI1Z54 LD BT % I A
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T, X TEI—HOTEBLTCYIMES—T D, TDHELM Ny LT —~DEBREZER LA
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halis irdahyun amranga// tékéng sarasijalume téngi- téngin kagalakana tuminghal ing mata” .
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TEY=aDOME—DFEIZRDZENTET, kS ZETZ L TERNE WV I FERMLFF-> T
ZORERIT, vy H ) =BT Ev oo CREE L TR 2T LW ) v N N—TF X ETE
DONTEEMR THDLEEZIOND, DFEV, 7V T 4~ AVF V=BT EY=aDFE _DOFEL
BROPEOTELEEL I EDRNEWVIFRPBEEINT ET, HEOAPBSLT E~v=a D
MENEDPNLTND EB VR D,
ZITO RIS, I T g s AVE ) =D NGB L E T By =2 L OBRMEZE L T
DDHEAPRILE A £ 58 AIFRS—VDORD L DI, HEE, HeLE, K, bORELE, K
FBfR, RS, BEME VWS FETREAT LI ENTE D, AT, HEANGELNR ST
EFE L LTOHMC, S OHEL A LXHESEL L7506, BOX O RLEN A DER
DEINCFENPRER-TL B7EAH, ZZTIHAROEL sOEE, A, AL, JEE, &%
BEWVWIFETRILL TS, LW EAERHL, ZLTHEBRONTHS IR RSN A &
MEINDHHRA L R THD ENZD,
Oi@GKTm\A%Wi’%%ﬁﬁ% ZDANPHZDHERIZES>T, BEWILEPED
’%2@%#6&9_m%%%%$ EL ST TWDEDOTIIRWNEEZDHZLINTE DS,
GKIZZD LIz, FAADOHAZEL THBERHE FIZT /M —DRE L RER SR il
@&mokﬁwﬁg%ﬁ%mbfmér7x%tk%ﬁ?é_&@ﬁéé@fﬁﬁw#o

F: GKIZBIT 3 LEBEOEE

A B
#Hf HRDEL &
Fox L&« IR -
PN
Lo LA g - A h
& A7 BEFR Sy
EIEENA JIEE
1IRBERY R
! T
Wi gH. IEZE - R
(ZEH1ERD)

8 GK 0BT, [HARl-OFISMeEEIT L) LWH—Einby, ZoT7 72 MBR#B I, MhrhdZ &
ZHFEE LW Z & 3453025 (Robson 2016: 31), 2F VD, GKIEEILNLLELE LTEREN, RIFFI AT +—~
VAL LTHEMIN TV, LERSTTZ A FNOZERICITIH L& FREAET S LSR5,
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AV RAVTERICRB T 2B Z RS THEEERE ter-+HBhF] !

“Prefix ter- + Intransitive Verb” Denoting Accidental in Indonesian

el R CRESNERERFER R LR RE)
SAKON Yuta
(Doctoral course, Tokyo University of Foreign Studies)

Abstract

The prefix fer- in Indonesian assigns the meaning of “accidental” to an intransitive verb. However, there are
many examples that cannot be explained by such an abstract definition. This paper describes “fer- +
intransitive verb” using corpus, showing that “fer- + intransitive verb” represents not only “accidental actions,”
but also “states continuing unintentionally,” and “speaker’s attitudes, emotions, and judgments toward actions
or states.” Additionally, these meanings are not mutually exclusive but can be related by the notion of

“subjectivity.”

F—U—NF: A FRUTFE BMSET. HIHEY ter-, Subjectivity, EX U T «

1. IU®IT
AV R TRREIZBWT, BEFE ter-IZ K o TR S M7 B2 X B AR 32 B 3C)~ B B &
T 5, ZiVE T ter-IRAEBFNIE L TIZ < OMEMTONTE LW D0, 0% 1E%
T 26D TH D, ZHUE ter-IRAEFFADOHIZED T THLOERITM AN &9 REIC
REYTTCERLTLDTHD, i L ITBRBRT 2 0ZE AT 2 ter-URAEBF I Tk SR RE HF
B TAlRE] D 3 2OEMZFO, — 5T, BEEIOLGIL [FEEK] OBWREZFRD D350
R TH D, FDOT-OZELOBRAIL3 SOEROTIC T 1 & A FHED D L9 FiERizki
2014, B3 2002, 2004)5°, X 51T i A% —< ZEET B EEWEA A 1982)78 & AR AN HER &
Nz, BEESCOGAICITERD —RICEE > TWVIEDICE) LizEmLHE VT T
oty RRHTHNCHBIZBIET 5 LWV IRABITONLTWRY, ZOX572ERmND 13
B LD T T ter-IREBBIFICOT X TOBREZFIATE L0002 BB AET D,
ARTIEaZ— AR =7 LORFIZHET D LiCX-T, HF%HJ LEFRT DT TIX
BIATE 2 VWBRNL ALND Z EEERML. £ 95 LIoBBITRRMEEFIZEIT D Subjectivity
MR « =8P (Langacker 1991, Lyons 1982, Traugott 2010)i2 & » TRt T& 5 Z & &R T,
AREORERIILLT OB Th D, 5 2 HiTlEA » RRUTFEOHEIHEE ter-lC- DV T DS/ THISE
AW 5, B3 EITHEFEATR L, F4HTHERBRE LD, fiE S HECEMR L - 18

VARRRIZ, BARA » RR U752 50 BIFFZERS (2019 46 11 A 9 B - 10 B, RKKKF) TREELEAE
IZHSN TV B,

2T, HEREX IS Ko TR SN 2854 X IRAEBE) &, F20IREBFLE G0 E: X IRERFIS) &
MES, FFIC, BEEEEE ter- & HBFIOMAGDOEIZ L - TIRESNDFEL ter-IRAEB BN, ZThICX > TEEIND
X% ter-URAE B BYFASC & R,
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b2 AW CERIEOFAZH A5, FHeHiIXTE LD EABOBETH S,
2. HEEHEE ter-

2.1.  HEGAFEE ter-DHELRG

BPEUARY ter- 134050 - TR » B2 BT DHEEE b0, AL O 9 HLEETAEE ter- 12 K- TE
R E D EFANC DV THR D, BEIAEE ter-12 L D BhFAURANL, FERSMBEFNER AR OLG &, B
B ERZFF OGS &L THD E VAR D, MBEIINERZ R OfERIC S < HA ., BEIERTE ter-1X
ZENRRAERS & E# T & S (Tampubolon 1977:272), Z Z TA ¥ RAR U T GED — KA 72 EATEIZ D0
Tib_%, A > RRUTETIREERRICHEIARE meN-IC & - CHEBNAEZ | BEUARE di-lC X - CT%H)
HE % JZ k9% (Sneddon et al. 2010: 72), K D(1a) & (1b)IXZFNZH meN-REF) L. di-Z B L OH|TH
%o (la)CEFEONEEZ DD Tbu [FE] (F(1b)TiX oleh AJ& &LV, —FT(la) THRFETH 7=
piring itu [Z O] (X(Ab) TIEFEFEE > TN 5,

(1) a. Ibu men-cuci piring itu.
mother MEN*-wash dish that
FHIZEDILZEBE- Tz,
b. Piring itu di-cuci oleh  ibu.
dish that  DI-wash by mother
ZDMIERHT K » THbiT, VT U7 1 1998:91)

UIEZBEEZ TROQZERD, 2 CTHUHITAR X TERNEEITRY, [TAEZRTEE
IZoleh AL~ TRENTWD, DFVQ)b(a)IknT 2ZELTHD V2D,

(2) Piring itu ter-cuci oleh  ibu.
dish that TER-wash by mother
ZDOILIFRHC L » Tz, (VT U T 4 1998: 91)

3 ter-makan [ter-+£%% ] ter-kena lter-+X7-% ] 72 &, FHEDFELLZ RO ter-IRAEBNG I IREBIEA & 5 Z L MR
i S4L TV 5 (Nomoto & Kartini 2011: 14), U2 UAFRIZBEFIZFER L T2 ter-IREFBFIICES LU TLOHDT
Dl ) LIZBOMBEIZ W TE b,
4 PEAERE meN- KX OV di-lIARSCHR O L9 ITHBIERR L 2 DN DI, FEiL 1754 fi(agent-focus) | THAT%
#HE S (undergoer-focus) | EMFIEN DAL H D, AR TIIZO L 2 REMICSEHB AL T ZNLIUMEN, DI &7 1
Au KT D, HEHEE meN-O N-OF /3 TFELEDOBHEICS U T m-, n-, ng, ny-, nge-DF THN D, ThHILFE
CZOEFERTLIHAL, BHEELESMDIGENH D, AT, BIEIZOO L O ICHERER T,
BET@DO L HIT—FEE LTRLT D,

(i) mem-bawa (i) memukul [meN- + (p)ukul]

e

MEN-take MEN.hit
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LUy ter-URAEBFNZER O T di-URAEBZFN IR WS A2 AT 5, — %I ter-URAEBIEIL [ #5
Hkpe) TAraE) [IEREIX) OBERZHT U & S5 (Arka & Manning 1998, Grangé 2013, Alwi et al.
1998, Sneddon et al. 2010, Nomoto & Kartini 2011, Tampubolon 1977)%, (3a)TlE E< ] LW HEED
FERPFBETELTOD EN) ANDRERREEWVWZ 5, G TAE TH AN EXE T 2 Ffo
TITo T LE LWV EBROEKREZHE LTS, Go)lIHREDHITH D0, ZOHA M2
RN LN XY ICHERENR OV T ARAREDERNHN TV D,

(3) a Surat itu ter-tulis dalam bahasa Inggris.
letter  that TER-write  in language  English
ZOFRIFEFETEON TN D,
(Sneddon et al. 2010: 117)
b. Maaf, pena=mu ter-pakai  oleh saya.
sorry pen=2SG TER-use by 1sG
THEEA, HRIEOXIHBHE->TLENE L,
(Sneddon et al. 2010: 119)
c. Suara dosen tidak  ter-dengar  dari sini.
voice teacher NEG TER-hear from  here
FAEDFITZ MM Z 2R h o7,
(Sneddon et al. 2010: 121)

— 5 T BB HEARE ter-2MF 5 SN2 GA TR, FEE EOZE(BITA UZevy (Verhaar 1984: 10), X
DBa)L@b)x A5 L MAFIZEBWT Latif X EFEOMLEZ EDTWD, DF D ter-IRAEF] & HEEF
EEDRWERENRFR U CE L > TVD, FEKROE TIIFHEEREZHFURS &IN5, (4a)TIE
Latif MZHEFICETZ LWV FHEIRINTND—F, @b)iX BE2250 0080 DIZETLE-
7o) LWV FIEBHEMEATEAIATL Z LN TE D, ARROHIFERHRITIZ D@Ab)D K 57230 H Z LT
%5,

(4) a. Latif tidur di kelas.
Latif  sleep in class
Latif (3 FEFIZE T, (1EB)
b. Latif ter-tidur di kelas.
Latif  TER-sleep in class
Latif (3 EFICETCLE -T2, (Sneddon et al. 2010: 118)

2.2. ter-JRZE BHEF
Z 2Tl ter-REBEFNZOWT, BRIZF D [FEEN] OBEMROERIIOWTHRMNZIT Y, 1T
WgeickiT 5 [FEER] O ter-IRAE HBVGI ORI T T EENZF OB E & IXBEEARIC, F2I1390EH

S HATAFFRIC L » CIdFEERZ THFE) EFESLOLYTFUT 0 19980, TH¥E) BT a) —L& LR
5 HOEHE 2002 H Y . ERIVESCHEOR R LTV D DT TIEien,
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SOBENTICE ST HHREZRB L2, T2 OREBOERITL OBAERARTHY |
THIL o7 bDTHDHIEVNI2RITELDDH T ENTELOVYT T U T 4 1998: 98, Sneddon
et al. 2010: 118, Tampubolon 1977: 279, Wolff 1986: 184),
BDEFNZESTHEZXDE, EFETH D Latif ITREFITED LW I REERBR LI, 208
I% Latif OFEE L ZHESR, b L EEEIKLTRI 72 ETHD EHHATES, LLIN
O OIATHROTLIMITIZMBE RN 2 25D, — A BIETEBENEEY 2 EEEEZRTER2VWLDOTH
LG THD, FIZIFLLTFOG)OHEE, EBIFAM TH L -0 BEEMEITEEGETH DL, 2FV b
L & EFRICEEMEN RN DIZ, AT TEE S ITERMR] &) B2 CIIHRIER: ter-
ZZ W8 235 2 & S HR7ZR D,

(5§) Saat kejadian, rantai penahan kayu putus, dan batang-batang kayu  ter-jatuh.
when incident  chain  barrier wood cut and  stick.REDUP wood  TER-fall

DT 572 L & | AMEMATE F=—r i, AMBELTLE T,

TR ter-IRAEB BN DREEARRE 2R THEEEEEZ TV RWZ L TH D, ter-IRAEHE)
FHIFEEKICMA TEEORE TOE®REZGEET 5120, BEANICRETHOY—I—Thd
sedang & TILHEL L7220V 7 F T 7 1 1998: 99, Grangé 2013:70), L7 L(6)D X 9 1T ter-JRAE H B
P73 sedang LI T2 Z E N TELHERHDH, ZDOHA . ter-IRAE BHENELIREDMKRE 2 L T
WaHEWNWZ B,

(6) Kita juga dapat menemukan=nya  sedang ter-tidur di ruang rapat.
IPLUINC also can  MEN.find=3 PROG TER-sleep in room meeting
xS ECENE VDL EZAERA L,

2 THEIERE ter-BNHVLN TV BN E 72D, SEBEICASTREATT TITY AR
FTNDEN) ZEIE, ZOXDOFEEIZE > UIENBERICET=ONIERERIICE - O
WTCTIEARATH D, ZD7d, TATZEICAlUE=nya ICL > TEINTWD ] BAANDOESE
EIFBRBRKETLE SR I L EZRT LV DN, ZOROHEZUILT L HET) 723 & i
AT AR

ARGE— A B OMBEICK LT, FEBEREAFROEE O ter-URAE B BIEIL [5EE OREIESC TR %
RKLTWDHZLaRT, &HICNADREMIIIRIZIS W TIE, EFEN— ATROLEIRIRE
MEBOBKICEL L TR 2 L&, FENS ZAROLAITIERKBIEIC L o> TYZORREIC
ol FRIIATAEOBERICK L THRENFENTVD L) [EEEOTH 258 T5L
FiET 5, FREHEGEIAERO ter-JRAE B EIEICREE L CITEITAE Tl & A EBIRZET 5T
BOT, EEICEOREHNONTHDEDOHRELHHLETTI,

RBRBEOERIIL T T U T (198N H A HND, VT T U7 £(1998: 9)IFIEEKDOE
RZRKT ter-IREBFNHAGED [~LTLES ] LEHRDIHINNHDHZ LEHERHMLTND, [~
LTLEY] TR TOTAXRY FOEWREZFFORITH 52, # 0T [HoOREBIZITENLR Y
R MFE L RWERIZR - TERETTE) LW I FEHE ORI - FHMiz R T, 2E0 A v R T 58
O ter-JRAEBFAN KT IFEER L%, W22 FFROBMMEICE LT 27200 Tldi < | 5E DRIE -

60



FHEIC B EX Y T A RELTH D L FET D, L LEEHITET CTBLT, FEn k)
RGEICEX VT« E’J%‘%ﬁiéuém IONTIEEEL L TR, ZO7OARREIL ter-IRAE H B
FDES VT 4 DR, FEIZEFEN Z AFROSE-CBY A 0 R BB ke ORI 2 F5 o355 5 12 B EA L
THZEHETRTEVWIET, VT FTUT (198D TEREFESIEDL LWV EELFFO,

3. WREHE
A xS OEHIZ1E Sneddon et al. (2010: 118)DZEF 5 U A M & W5 (3 1),

% 1 enddon et al. (2010: 118)iZ L 5 ter-JRAEBEFD U X |

Indonesian ter-verb English translation
tertidur fall asleep
tergelincir slip

terbangun wake suddenly
terdiam fall silent
terkejut be startled
tertegun stop suddenly
terlompat jump suddenly
terbakar catch fire
terpekik scream suddenly
tersandung stumble

IO BEARRICRERGEE RO DM, BHEREIIIA  RRXU TV =T ara—F2 R
AT L T8 %D MALINDO Conc % W=, Z#Uld Leipzig Corpura Collection (Goldhahn, Eckhart
&Quastohoff 2012)I28H 5 3 DOV T a— R2 % H LIT/ELNTEY | £V 7 32—/ 13 30 3L,
#9550 TEEND D, SIATIET B R ED Y 2T N=V 22— R U4 XNT 4T THY,
Ty Y E DRI, S EOY T a— SR IR T ) T a UM ERT
BY, ERELEE L W o BRI SRR FRETH 5 & 9 M E R L 9 % (Nomoto,
Akasegawa & Shiohara 2018), E7-4EIHiE L LTEOMDO T = 7H A E B H5IHEIT I, K
D 2 13 MALINDO Conc WOBENAIZ# 1 OB 2 WO T2 b D TH D,

# 2 ter-JRAEBEIFOHEE

Ter-Verb token size

terkejut 686
terbakar 508
terbangun 360
tertidur 337
terjatuh 271
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terdiam 180
tertegun 77
tergelincir 73
tersandung 40
terduduk 38
terpekik 12
terlompat 0

Z D95 terbakar & terkejut [FAHE O SITEI O O TIHAEGINE LT D, £ terkejut 1 5%
THER] LWV AT AT T —ICREINDGERDH LT, IENHERN LT, K
|Z terbakar Td % 725, ZAULFEEED bakar MG & & 72T Z EBHPR D720 TH 5, (7)TIEHE)
&l bakar | Pemrotes di Irak [ 7 7 OFaE# | % 552, rumah tiga anggota Parlemen [ = A D [E4
MEODFE| HHBEEIZE > TWDH T, bakar [ZMMENFITH D, ZD78 terbakar (4T L b ter-
IRAEBEGFNCIET 2 L1023, AREOXME 61355,

(7) Pemrotes di Irak bakar rumah tiga anggota Parlemen.

protester in Irak fire house three member parliament
477 OHEE I ANDOESHBEOR LB LT [ANTARANEWS]

PLE X VAR TIXET terbangun, tertidur, terjatuh D 3 DZFHERIG L T5, I HIZZ 2T,
BESE T HIMRIR &OIRIERESERI AR O 5 BB T& 5 & T EN S terduduk b AE X RICE D5
L ET D, BN IS D 4 SDOEhE] A MALINDO Cone THZE L, =7 E/LZa ' —L7=0D
B, BEOMRE AT AT 21T o T,

FTAUVAIFIZLL T O L 91247272, AR TIEE®)D & 9 223 EEERE THY. (9) & IREfkEH TH
HET D, F210)D L D RMEATT AT MEBRMN IR T 2560, HDH - EDEE R ZEfED
—HEBL TV CEMIRL T, ZOEERKITIRIENKGIN CTH D & e,

(8)  (Selain kepandaian yang disebutkan sebelumnya,)
ia  gemar tidur dan mampu ter-tidur lebih cepat daripada  orang lain.

3G like sleep and can TER-sleep  more fast than person  other

(HEDREN DMIZ), BIFEDL DO FE T, ZhEV BRIFELIENTE D,

9 Ia meng-alami sebuah  kecelakaan dan ter-tidur selama 15 tahun.
3SG  MEN-experience CLF accident and TER-sleep for 15 year
PITFEHIZH > T, ISEFEMIR>TLE> TV,

(10) Ia me-lakukan itu, karena ia tahu bahwa tetangga=nya  sedang ter-tidur  lelap.
38SG MEN-do that because 3SG know CONJ  neighbor=3 PROG  TER-sleep sleep
WIEENEFIT LI, BEROBANSSTVETNDZ 5o TV BT,
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Fo, BRABRIEICESWTHEZITZ 225G L. TR BB L2 R 6 2058035
Do DX T selama [~Df) 3H 556, LT 28ENIRERGARER~ L 0T L2 &
MWTED, ML EIIT sedang [~LTWD ], masih [E£7Z5~LTW5% ], tengah [~L T\ 5HiEH
Thd) 7 EOFE L IR LGS I KRB EIR~ & S 5, —J7 T langsung [ <2~
L7z, tiba-tiba 289K 72 K DFE & 3l L7250 FEMEE THIRIR~ & 084 5, LU Th
R 2 TR T E 200 TIEAR <, SURDBHIBT L2 TR B R WA B KL HD 5,
Z O CAREVHIBTZ AR EE PN T, SHICELLOMINEAIEETH DD X 5 22 filiE
ambiguous & WO R T TV —IZH5FL TV D,

(11) Penjual topi itu ter-duduk
staff hat that TER-sit

(dan berpikir keras bagaimana caranya ia bisa mendapatkan kembali topi-topi dagangannya)
ZDOMEFEOIEBIZ[EVIAATLE > THEYIALTWSIREET], (2 THIFEv o
HOETZIY R EDPERNCE T, )

4. FAERER

4.1. aT—RAFTHE
AEERII To L iIcE o5,

K3 ter-JRAEHBNF LFET A7 b
terbangun tertidur terjatuh terduduk
BHETE THY | 342 | (95.3%) | 145 | (43.9%) | 250 | (92.3%) | 16 | (43.2%)
IREEMEGERT | 9| (2.5%) | 158 | (47.9%) | 8| (3.0%) | 17 | (45.9%)
ambiguous 8| (22%)| 27| (82%)| 13| (4.7%)| 4| (10.8%)
all 359 330 271 37

U EDFENE | ter IRAEBBGIIILRBAKGAIIFRN b B FET D2 LD D, MM
terbangun & terjatuh TiX 90%LL ESEMETE THIZREIR T 2 73, tertidur & terduduk TIX i fiER D
BT LT D, D F D IRBEBRGEAIEIRONFELFE L < BT UL, ter-Ik4E B BhG 2500 L7
Ll EA AT AN

UTTIEa—"ATHLNLHLKLDY, VT A I bD5HEHWTRIEEZIT 5, Flikic
BTe o TUX 2.2 CHRARIEATIFROMBER ZBE L, AFREBEFIDT 27 MERIZESNT, —
ANPRERE - BIESE THURRIR(4.2), — ATRTERE - IRAEBHAEAUAEIR(4.3), = APRTEGE - BIESE T AU
(4.4), = AWREEE - IR ROIRIR(4.5)D 4 DIZH3HF LT,

=il

42. — ABREFE - BIEETHAER
BANCEFER— AR THY | ter-IRAE B EFANENVETRE TR ZFFO5EE /5,
(12)iZ tertidur OHFITH Y | [FA] DEELBWVICHEDPDPDOOLTETCLESZILER LTINS,
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FI AT TA YT F T T 4 (1998)MMIE_TND L HIZ, EHERDPZ2WCHLEDLLTETL
F ol Z LT HEXCBREBORED bt ltd 2 KD,

(12) Karena kelelahan aku ter-tidur di muka komputer.

because tired 1SG  TER-sleep in surface computer
W, I Y arORiTETLE- T,

terbangun, terjatuh, terduduk [ZDOWTHE U Z ENVN 2D, (13)TIE 10 57 & W 5 O IREfE Tl =
TWAHZENL, BEEDZEVWITANBERILZNLDThHSTZ ERNbNnD, 1) T7RHED
WCHREDSTET2DIC, B> TERICK L THEATLE -7 Z EBFHEAELD, (15)TIE/IN
KT, BRETA AR LI bEDN T LES T LW I REPEETE 5,

(13) Kurang lebih  sepuluh menit kemudian aku ter-bangun.

less more ten minute  then 1SG  TER-wake

FNNHTENWTEW 10 3 TRIFEE T LES T,

(14) Saya berusaha keras meng-ambil lobak itu  tapi lobak itu terlalu besar

ISG  manage hard ~ MEN-take turnip that but turnip that so big
dan  saya ter-jatuh.
and 1SG TER-fall

IEDOHTHRZ D L LR, ZOATIEHEVICHRELS T, FIFTEHATLE -T2,

(15) (Siang itu seperti ada yang dicabut dari tubuh saya, )

yang mem-buat saya ter-duduk lemas di depan komputer.

REL MEN-make 1SG  TER-sit tired in front computer

(Z D B OBBITED AP IT T2 AT T), 2O WT/RY a3 OFTTHREIT TEY AL
TLEoT,

LB X0 — ARRERE - BESE THIMIR D56 280 ter- I XEWMEDSEEA OEIXICR L TIThh iz
LR ORI T HEESORMBERT LV OMEEZ b LWV D,

4.3. — AFEFE - R AOARTIR
WIZ— NFATEFED IR IEG REIR D& 2 7.5, 7272 L MALINDO Conc D #i[/ Cit tertidur
DI THBIDHER S LT,

(16) Aku cukup senang menempati kamar  itu,
1sG sufficient happy MEN.occupy  room that
karena  aku langsung ter-tidur sampai  sore hari.
because 1SG immediately TER-sleep until evening day

(Ketika bangun aku segera mandi, lalu berganti pakaian.)
HUEZOMRICTHMR LI=(L VA D), BERDIET CICY HETETLE DB, (&
L ERTTCICY Y U —E WO, REFBAT, )
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ZOFE langsung [ <IZ) EWIFENOBHEMTE D L H1T, BDH LW ITHANIEERIC
TNl aRH LD, LNLRARIC [ FETETCLES] EWVWIEHIC, BTnbl
WOREREVRIT TR TCLE ST EET D, MATERT D LENSITFEEOERY 72
EDORENE B A D Z LR HED, T 20D tertidur (ZEMEDIEE XM T T < | IREERkE DI
BEMEGRT Z LMD, & IR OIFEXMEZ R TEHE . ITROEENIFRERBINE
KNI IC KB TERWZ ERNH D, N7 705 HThs, ZOHRE, &I TE
TIHE Y BVEERICERE 2280 TH o203, 5 B TETLE -7 &0 ) IEERARREKE
ERLTNWD, LOLTI7—L2ZHELEZED BASL] LV TAITERNIIT - L HIERK
HINZAT o T2 & BIRATRE T H 5,

(17) (seperti biasa.. saya dibangun kan oleh Alarm, saya mematikan alarm dan)

tidur lagi pada akhirnya saya ter-tidur sampai jam 5.30 pagi.
sleep again on finally 1SG  TER-sleep until  time 5.30 morning.
(dalam sikap malas-malasan saya paksa untuk bangun)

(WWOHDE DI, FAIT T —AITRZIENT, 77—2%EL), FEET, ERESEHLETE
TWe, (BFLTEDZDIEAESC RS, ) [Faza]

LU OB 134n5 X OB Td 2 05, IREERKHEIAFIR O tertidur 2BV T, BD & W IHITTHBEKRITE
M THLHEBIAET 22 L AR LTS, (18)D [BE] [TEMMICT 21745 L TEY,
(1) TIHFHEOITOMERIZOWTELE LTS, ELH60H616 ES] &V oiTARERIZI G
IZERRIIZAT > TV D,

(18) “Tidur siang pada hari minggu sesekali diperlukan, itu tidak masalah. Hanya tidur sebelum jam sore,)
dan  jangan ter-tidur selama lebih dari 30 menit
and mustnot TER-sleep for more from 30 minute

(,” ujar Dr Sabra Abbott, MD, neurologist and sleep medicine physician di north western Memorial Hospital
di Chicago)

( THRER ., SERRFOBRIIMER Y, ThRY HRIZRD), T L T30 U EETLE>THW
72wy (&1 T2 & % North Western Memorial Hospital Offi#% « BEAR = 52 F}ZE D Sabra Abbott 18
HiFR~ 7, [detikhealth]

(19) Bahkan jika Anda ter-tidur selama 10  jam,

contrary if 2SG TER-sleep for 10 hour

(jika kita itu tidak sesuai dengan ritme biologis, Anda dapat terlihat seperti orang yang kekurangan tidur,”

kata Salas.)
ENEZAN b LI0KRLL EETLE AT, (b LENDATA DAERFENY XL ELH TR
Moleh, MERAEDODANZRZALZETE->THD, ) [BBC]

PLEL Y tertidur O — AFREFE « AREEHEGEAIIRIR O 5513, TEIEOIER KM 720 TIZEHN
AT THY ., THDLLWIRUANTFEDRH IV KL< LW ORP, MATEDOZ &ITHT 5
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BIFOLY T T UT 4 1998) % HFK L T D L2 56,

RIZ terbangun IZOWT, U= 7B HLIEFIZ RS, 20)TiE, ARITELZWEWV I XFD
NHoTzbDD, PEREIZE > THELOBERIZK L TRE TWD & ) REEDE L T\ -2
LHERLTND, MAT, BMETOKATANZEDZBETHLI 7NV EELZDICEETND D
EDb, BEDLEWOIITHAKRIERN TH-T2L W2 D,

ol

Py

&

(20) Pernah aku ter-bangun sampai pukul sebelas siang setelah makan sahur,” kata=nya.
PERF ISG TER-wake wuntil time eleven evening after eat suhur  say=3
7V ORFEOH, BOIFETREETCW-2L6H5] LERITE T, [kompas]

2O X DI AR < IRRBRESE AR D555 | terbangun § tertidur & [7] CRHEZ £ > T % &
W2 DD, RBIEITIER 2720, terjatub, terduduk (22 DB T TV —OHBINRHL NN L
WsE 2% & tertidur IS OBFAICE L CIIA%R T v 7 — ME 2 O CRRBE 2N 5 M)
H 5,

4.4, = AFFEFE - BiERTRIR
BT EARERE - BIESE THIEIROH 2 &5, IROFEID X 5 12WiE7: £ CTohiuiE terbangun | X
THEOIEBEEEL TWDLLE WL D,

(21) Sekali  lagi Phil,  Stu, dan Alan  ter-bangun di  tempat asing
once again Phil Stu and Alan  TER-wake in place strange
tanpa ingat apapun yang terjadi malam sebelumnya.

without remember what REL happen night  beforehand
F72. Phil & Stu & Alan (ZREBED 2 & 2T 672 TWZRVRRE T, HLRWEFT THRED I,

TRELT_NTRIOLR ) REBIRT TH L0 TlEk, 205G TEE] OEBAA
ViATe, BlQ22)DGEITHRIARE ter-MEDIL TN D DT, WAFFERMICEZ L WO G 21T -
DTIFRL, FEETHLIRD EPEEHICE T LEo72] LHLZZD THL EEZ LN
60

(22) (Aku nggak tahan lagi, aku putuskan untuk menghadapinya)

dan menanyakan soal sebenarnya, tapi dia langsung ter-tidur.

and MEN.ask problem really but 3SG immediately TER-sleep

(FATH DA BN 2o T L MMPANE D T EIZRDT), T L TAYOMEIZO W THA
DN, HITTICTETLES T,

6 AT tertidur ZLLF DO XS T<HTVEZ) LI EKREERT, 25 LIEABIREREMOEKRE Lok
BIRIZH DM DN TOBRIISHOREL T 5,
Dan tak lama kemudian aku pun ter-tidur dengan pulasnya.

and NEG long then 1sG also TER-sleep  with sleep.soundly

ZLTHbLRLS, BTV ER
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4.1.T, ~AHOBEITITIEEROBER L L HICEF ) LIfTAZ2 LT LE-T-Z LICxT 25X
R L Vo TEIE R SN2, L L = AMEFBEOLGAILE DGR L < DG4 TEHE] O
HDOTHDHZ EITERE LI, HEPIIHIQRDDEGE, HEHEE ter-IZ X > THIL WG TR D 72
ZETIBRG A WENTZE W EIEEEL TS E BV R D, L LIRD23) KL 9 226 Cik 56
Fl ODEZXERLCQNDEEBEIDINRYTHAD,

(23) Lima menit kemudian, aku me-lihat dia ter-bangun,

five minute then 1SG  MEN-see 3SG  TER-wake
dia  tidak  kaget sedikitpun atau berteriak.
3SG NEG be.surprised  bit or scream

500%, RN E 0% Rz, i3 LbENenrozL, Wy LignoT, [wattpad]

ZORITIX, BT 5 tidak kaget sedikitpun [0 L N7 oT2) b bbonsd L HIT, BEEA
B ter-PTAFDEZZRTLOIMHEDLNTND DT TRV, ZZTIRHENERDEZ Lot
T D DEIMERCE & 2 R T T2 DICHEIHEE ter-BMEDILTND LB X HiILD,

DX D ITHEEEE ter- DS FEE OBIFICEESIT DT\ D Z IX BN BEEM DL A
—JEB BT D, IROBIIT terjatuh & terbangun OFITH 5,

(24) (Burke melihat tepat pada waktunya untuk menyaksikan )

sebuah batang kayu yang ter-jatuh melalui kaca depan mobil=nya.
CLF stick  wood REL TER-fall  through glass front car=3

(Bruke BRI=E £ H EX DR, DTy hHTREBLT, AMAELTLESTDERE,

(25) Kejadian bayi ter-bangun setelah di-nyatakan meninggal dunia sempat

event baby TER-wake  after  DI-declare = MEN.eave world chance

meng-hebohkan  publik India.
MEN-upset public India

TTIRCEELZZTERbOANEZRE LIHREFIL, 1 FRREAERRE SE72,

[TribunMadura.com]

INHOEITIEEENZ L EEMEZ R T WIQRS)DGAITT TIZEALE LD E INTND
TeOIZEEERF VW E BT 2 LUKk D), FENFFERRNIIAT 722 & 2R T 72DITHA
BE ter-MEDI TN D &0 ) FBIEY) Tl 2w, FEERMICEIERN T &V ) O T
EWVO A BRI TR, ZZTHEEL TV ERIT T Z0FEBP LRV ETH
HEVWIFEEOREE] 0Lk EEEZI LRV ENEZ 722 LICHT25EEOEE] Th
Lo DEVQYYTHIUIARE LD RETIHREWAMBEL CLESTZZ LITHTH5EE DKL
RELVSTEENRBENTWS, Q) TIHEE ERD X TORVRLLANEEZE VI FEED
B LWOHBENRBNTND ENZ D,

PLEX Y, ZAMERE - BERE TIMIROS AL BN T o EBEOIEBERM 25k 35 2 &
iz, TEBRMICEEEZ T o7z &\ I FEE DKW, FRUITKH T 258 DX 72 &K Okl
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ZLTWD Z LRSI,

4.5. ZAFREFE - IRIEHEGEAIARIR

BBRICE AN ERE - IREERGE AR D55 2 7.5, (26)I% terbangun OB TH 5, Z OFI TR,
— R TEDFFERICEE TLE-> T, TOMPREEZ LT2) EWSIIRRDD Lo EEZ B
%o LU setiap malam [ ] 2250005 K912, ZOEAD shalat 47— b~ fLFE] 1TED
LEZELTEBY, BRI EEMMICREES WO FEEZBET L2 LFE LY, T0d, 22
CHEIHRY ter-2MEDLN D BB ITEMEOIEERKMEICE R T 5720 Tidde <, B ErE ol
TN EWVIREADFEOEEZEZRTT-HOEEZILND,

(26) Setiap malam aku me-lihat dia ter-bangun untuk shalat yang di-akhiri dengan doa.
every night 1SG MEN-see 3SG TER-wake  to salah REL Dl-end  with  pray
fEME, FAUIHTYD THRR D2V 77— F OIS E & TWD DA L7z,  [berbagi pengetahuan]

22 L. BEASEEMINICATONI E WO FEE DTN HEHE U,

(27) (=(6)) Kita juga dapat menemukan=nya sedang ter-tidur di ruang rapat.
IPLUINC also can  MEN.find=3 PROG TER-sleep in room meeting
BAISBZECHENETCNWDLEIAEFRA L,

COIZBNT, & IENE B Z LT\, 207D Z0XE MEAERNICETLE -
TEDOFERIRAEZ FT] LW OIS 25 Z LI L < | $25AEF ter- O 23 IR IR 22 B RIS BBk
DT HNTND EITFE XA, T 2 CTHEHFE ter-DMeiZE L TV D EHIL, 2FEL WO AKELS
ELTHEHSEDLLARVEZATENETCNDE Z LIxT 2D, BHEOEE LV STEETH D,
LALFEFFICZEDED & W o 71T 41362 6 < BRI TIER < HERAE 2 EERO#EHS 0 Z
ENFERTETCLESTDOEAS LWV TRILEET 5,

LFLOFHIT terjatuh <2 terduduk (26 Y TILE 5, LLTFD28) & (29)DHITIXZENEGEE 1 H)
RO Z R 720 Tl < | TBZ L HEBRMICENELITT2D7EA 5] L) FRIDOS &3
FEEATHO T D, (28)D terjatuh DT tengah & W9 HEFTT AT MEFRASH W BTV D 23,
THUIE FHORETIERL, BHZOREORENETH THH I EERLTND Z LITHE
LW,

(28) Sosok kecil yang tengah ter-jatuh diatas tanah berusaha bangkit.
person small REL PROG  TER-fall inup land  manage stand.up
ZOEATWD T, HiE-> TREE EARAAS D & LT,

(29) Ku=lihat bangku depan ayah dan ibu ter-duduk diam tak  bergerak.

1SG=see  bench front  father and mother TER-sit silent NEG move

FINIARFORTT, MENEINRZNWT LS EEVIAATLESTWEDE R,
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LB S ARERE - IRRBHERERIAEIR OS5 1%, IREBDME L T\ 2 2 & 1S3 5 56 DRk %
KT L2 5, FRHC, BEEEDEEORMZ A THR2WnZ EnLEERIEBRRTH 72 &
VB DTHEEETLHZLbH D,

AT ter-IREHBFIDOSDENE 4 DOB T Y —IZ0F TRE L, BRIZE I DL
WZEEdbns,

F 4 ter-IREBEF OB & EED AFHDELER

BIESE TH AR
— R B - IEEBICHERE T D IRBB(ENME B KD BRI
A BHEIZx T D8 & 72 & Okl I IERLR)
i R L3 2 X 70 & ORI
= FEROBETHD LWV I FEFEOHEW |« FEHOBIEIC L > THZOREICHD &
A HEICKRT 2 & 70 & OFEH ORKIE VN9 EEE DT
P R L3 2 X 72 & OFG# O
5. B&

ATET T ter-URAE B BIENCIDIRBBREGERARIR & 2 <FET 2 2 & a8 L. & OIREERESE A7
WE, ZABTEHREOHBAEOHRHIFEX T CIEFATE R VM ZBIZR Lz, R ARERE
DEEITATHIROFAD L o 72 TEEOIFERK] LW I ERELEITRESERDLIESEDLFNEHYE
Do TDIHZ H LIEZAMEFBOFNEEDOIERERZRT HEL ED X5 REMREF>0 %%
ZHMBEND D, T Z CAREICIEERI S FEFHR O Subjectivity & WO MEEZ W TERERAR D,

Subjectivity X2 < DIEATFZEIC LV FBI SN T Y, HTH Lyons (1982), Traugott (2010),
Langacker (199)IZf8FEK b D TH D, L LENEID Subjectivity DEFRIZITE T OEWVDRH D
(MW 2011), FJ Lyons(1982) & Traugott(2010)/% 3= (2@ FRE) 72 E R C Subjectivity & W 5 HFEZ H
WV, FEROREESEENEHNT L2 LICL T, KM E L BIZT7 L—XDOFOEWMNENT 5 2
EIZHEET 5, — T, Langacker (199113l A & HLEFIIC S WO A& E L THWTE
V. $%7 L —XIZxt LT Subjectivity &9 FHREREDFIR L T D ENEELE T2, AF
XL 7228 T D 729, Langacker DEFRIZNIT D LW 2 5, AAGEICBWCIdaiE %2 [+
Bk, BF % THEAME) ERRULADT D2 ENE L AR TIEERMELMESZ & &7 5, HETEE ter-
% B 59 DI Subjectivity 23EH 972 555D be going to % 12 & % (Traugott 2010: 7-8, M 2011:

XXX111-XXX1V),

(30) a. I am going to visit the prisoner. Fare you well.
b. Tha’ forget what I was going to say to you.
c. lam just afraid there is going to be such a calm among us, that we must be forced to invent some mock

Quarrels. (GERFNLFEHFITL D)

(302)® be going to I& TR ~~T< ) EWVOENWELZ IR TWHLTHDH, —HTBOb)TIE [~
TH5OLD7] LWV EFEOBEEEERLTND, EHIZGB0)D LD &Y EIFHECIZRD L is
going to DEFEN [FL] TRWIZHELL T, [~LEIH7] LWOFEHFOEELRILL TS,
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Z I HEa)IFREOFLIR D= O RBIED @I, —F TERO)TEAUTITHIN TOZRWEEE OH
Wi SCENIZADIAA TS T2, ERERKRESIEALTWDLXTHD L2 D, (30b) et
DEEZRL TV DTOEREOIEA L TH IR 1 L0 ) SEBEERTIAICEREN TN
77(30c) & 0 FERMEIZIERNE VWX D,

LIFZ 9 L EREOERD A~ RRUTEED ter-RAEBEBF U ED XS ICHEHA SN D 0%
BExD, FTIHEFEORBLABZ 25, GOIIENEDI &) FREA FBIIICIRART-XTHY |
FARMIIEH LT 2Ru,

(31) Dia jatuh  dari kursi itu.
3sG fall from chair that
WITH B’ ST, (TEH)

WIZEFFEOIEBEREZR L TWDIEAEE XD, LTDOB2)DHAEQGB)D X 5 REHX YT 41K
BT %, FeEED aku [FL) L EEHNE LTENLTWD Z E0 DB AR LT
2T PREEZEREAEHL TWDLILE N 5,

(32) (=(12)) Karena kelelahan aku ter-tidur di muka komputer.

because tired I1SG TER-sleep in surface computer
s, B Y ar O TETCLE T,

BT ter-JRAE B B DR IEREGE AR A2 Fr o5 & O, S AMEFEDZEIZ OV TEZ D,

(33) (=(28)) Sosok kecil yang tengah ter-jatuh diatas tanah berusaha bangkit.
person small REL PROG TER-fall inup land  manage stand.up
ZOENTWD P, EHE-> TEE E2R3AH & LT,

(34) (=(25)) Kejadian bayi ter-bangun setelah  di-nyatakan meninggal dunia sempat

event baby TER-wake  after Di-declare ~ MEN.leave  world chance

meng-hebohkan public  India.
MEN-upset public India
TTIHCEELZTERLbOANEERE LIHRFIX, A v FRREZER L SE7,

GHDFNETFHEREIN TV DEETNOEEED., (B O REOFEBIEZ > THEAENRTL
FoDEAI ] EWVHHIE - THIZIT>TVWELThoT, 2 VXL LTXoFIZENT
TNV FROPIZHFEENEZENTEY | FRIEPEHL T DHIE N2 D, AL LI,
GHT TEZZIFETORNVWLONEET) Z LT IMEDEEERT L Thol, 2V EKX
ELTERRINTOWRWEERE D FRISHAIAEIN TV D ERERBLTH 5,

PLE, ter IRAE B BE ORR 2 725 2 EVNEEMRMEDOFRE & 9 BLE D B 7232 /[ EETH
HZ EERLI,

6. FLHLAEBOBE
AFa Tk, LATHZETO ter-IRAE BBV O EFEN ., T O LAMEZ TWRWZ L Z4Rf L.
BB L > THEERO DN TE BEDIEER LWV ) EFRTITE Z S [EEXM R
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REfkRE ) [FERERBNCEEMTONIZE W) Tllll LW HERH D Z &2 6T L, Frick
FIZEALTE, EREOMEZHND Z L THERRBD LN TELHIELBEROITbND Z L &R
L7z,

AR D K 91T ter-IRAEBGFI O FRITT TICZ AT TEY . ERSHIZOVWTHEZDDAER
TH2LODOERO—BNRALNE, LNLEDE IR —TED THNHDHT-H K\*O*O@ﬁ
EEREEICRET 2 L VW ORKIITON T o= X HICE XD, BWRO—BALILHEN I
THHN, IR EICBE LA L7 X o REBER A Z R L TLE S Z & &
Do FRCHEEZRDIZ, DN EM S T2 OIZFEE DA Z > THRITIUER B0V DnEn
9 B Cd 5 (Taylor 2012), “FIR(2019)IFHFED FTER by (ZOWT, GEFIL [~FTlz) X LEHE)

E Vo TR GRS T B R o T D O TR Hx O BRI HE LD DRER L TWD
EWNWS ZEETRT D, AV RRA VT EHEOBER ter-lC b [AI L 2 EBWR 5, fIRM72 [FERERO
ERZFFO] &0 ) HFED HAUL ter-JRAE BB AW AN 270 <) 2 ENRHKDLDTEA D D0, Kha
L% 95 L7cRWwicxt LT, ﬁib\*fm“ EIFHLWEEZ LD THD, D L AR TEIR
L7 HIEOFEER 2T AUTIE LS Z &g TEon i Ebin b,

29 L7eB 2 TR ter-OMO IEIC G EHATRE T D, FRICARIL ter-URAE B BE O H %
W 723, ZENLE BT D ter-IREFF DA L EZDVLENHDHTEA D, S LI ke-an 72
EDLFHVREEFHCE L CHIEMARABIBIREZ1TH 2L T A & RRUTEEOHERECRE L T
RN —BIREDH LEZHND,
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PRI Hi
U7 I A RO OGIRIEEOEEY A b & JTHISCPICER L TS, siiom0b o
§-~_T MALINDOConc 75 D5|HTh 5,

)
(6)

(7

®)

)

(10)
(11)
(12)
(13)
(14)
(15)
(16)
(17)
(18)

(19)
(20)

21
(22)
(23)
(24)
(25)

(26)
(28)
(29)

https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar karakter Final Destination 2019 411 H 8 H'%&
http://uniqversity.blogspot.com/2011/07/pr-hati-ala-gus-dur-pr-hati-ala-gus-dur.html 2019 4% 11 A 8
H %

https://www.antaranews.com/berita/1149844/pemrotes-di-irak-bakar-rumah-tiga-anggota- ~ parlemen
2019 4213 A 3 ARE

https:/frischalamria22.blogspot.com/2014/11/doraemon.html 2019 4= 11 A 8 HEI%E
http://id.wikipedia.org/wiki/Boku_Dake ga Inai Machi 2019 4F 11 A 8 Hii'E
http://alvinsutanto.wordpress.com/ 2019 4F 11 A 8 HEIE
http://ariswantohs.blogspot.com/2010/06/luchuuuuuu.html 2019 4% 11 A 8 A&
http://aangantengxxx.blogspot.com/ 2019 4 11 H 8 H#%&
http://adikine.wordpress.com/2009/03/20/cerita-asik/ 2019 4~ 12 A 3 HB%E
http://atamalaubanget.blogspot.com/ 2019 4F 11 A 8 HE&

http://asriat.multiply.com/journal 2019 4= 11 H 8 HR'E

http://ayumau.wordpress.com/ 2020 4F3 A 6 HEHE

http://m-faz.blogspot.com/2013/ 2020 4£3 A 6 HHE
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4457048/5-langkah-mudah-membiasakan-diri- ~ bangun-
pagi 2019 4E 11 A 8 A%

https://www.bbc.com/indonesia/vert-cap-46969600 2019 4F 11 A 8 HEHE
https://regional.kompas.com/read/2012/08/21/10071562/ine.febriyanti.jagoan.puasa 202043 H 6 H
il

http://adeirwansyah.multiply.com/reviews 2020 4% 3 H 6 H [
http://adbmcadangan.wordpress.com/buku-IV-10/ 2020 43 A 6 HEE
https://www.wattpad.com/739966273-three-ways-kris/page/2 2020 4-3 H 6 A&
http://id.wikipedia.org/wiki/Final Destination 2 2019 4 11 A 8 HPF%
https://madura.tribunnews.com/2019/06/20/sempat-dinyatakan-meninggal-oleh-dokter-bayi-6-pbulan-
terbangun-saat-dimakamkan-keluarga 2019 4= 11 H 8 HH'E
http://abdulbazid.blogspot.com/2012/05/hidup-ku-hanya-untuk-dia.html 2020 43 H 1 H i
http://annunaki.me/2010/05/01/arya-penangsang-tamat/ 2019 4 11 A 8 HH'E
http://assyaukani.blogspot.com/ 2019 4~ 11 A 8 HEI&E

%

1: first person, 2: second person, 3: third person, CLF: classifier, CONJ: conjunction, DEM: demonstrative,

INC: inclusive, NEG: negation, PL: plural, PO: patient-oriented, POSS: possession, O: object, PROG:

progressive, REDUP: reduplication, REL: relative, SG: singular, TER: prefix “ter”
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AV RRXUTERFEICRIT 5 gitu DFGERIERE!

Fungsi Penggunaan ‘Gitu’ dalam Percakapan Bahasa Indonesia

RIGFRIE (RERKFERFRL)
FUJISAKI Takumi (Universitas Osaka)

ABSTRAK

Dalam obrolan santai yang dilakukan dalam bahasa Indonesia, kata gifu (berasal dari kata begitu yang
maknanya adalah ‘seperti itu’) merupakan salah satu kata yang sangat sering digunakan. Meskipun
penggunaan kata gitu yang diuraikan di dalam tata bahasa baku (Alwi et al. 2003; Sneddon et al. 2010) adalah
penggunaan sebagai pronomina dan adverbia, tetapi di dalam obrolan santai, kata gitu juga kerap muncul
sebagai unsur yang terdapat di luar struktur kalimat. Makalah ini bertujuan untuk menelaah makna pragmatik
dari kata tersebut berdasarkan penggunaan kata gifu sebagai penanda kutipan (quatative marker) yang ciri
khasnya tidak menunjukkan siapa penutur aslinya.

Ciri khas tersebut dapat dikaitkan dengan penggunaan kata gitu untuk menjelaskan makna
pragmatiknya. Ketika ditempatkan pada tuturan yang mendesak lawan tuturnya untuk memahami gagasan
tersebut, penanda kutipan gifu berfungsi untuk mengemas pernyataan yang diutarakan sebelumnya seolah itu
adalah gagasan umum yang pasti telah diketahui oleh lawan tutur. Sementara itu, ketika kalimat yang
mendahului gifu ditujukan untuk melemparkan tuduhan terhadap lawan tutur, maka penanda kutupan gitu
dalam kalimat tersebut berfungsi untuk memperhalus tuturan. Hal tersebut tercapai karena penanda kutipan
gitu di akhir tuturan berfungsi untuk tidak memperjelas siapa mencetuskan tuturan tersebut dan kepada siapa
tuturan tersebut ditujukan.

Berbeda dengan fungsi-fungsi yang terkait dengan penggunaan gitu sebagai penanda kutipan,
analisis ini juga menemukan fungsi penggunaan kata gifu ketika penutur tidak dapat menemukan padanan
kata yang tepat untuk mengekspresikan maksudnya, sehingga kata gifu berfungsi untuk menghindari
kejelasan arti kata yang ia tuturkan. Fungsi tersebut berdasarkan makna perumpamaan yang dikandung oleh

kata gitu sendiri.

1. FXCBIZ
AV RR T REORE, R B LWAANRIEOHMERRD X 5 IZAGEMRSFEICIT. 20X 57
WD B AR TR gitu DIEFITHBIZEND, ZhuE, RUL 20X H57%) &)
DK% R T FRG begi® DFEFEE ThH D,
A2 FR U TREOREN LB IEZE (Alwietal. 2003; Sneddon etal. 2010) T, begitu IXHIIC

VARRSIE. BARA » RRUT7HEE 50[ERE 20194511 H 9 H A KBRKF) ICBWTHE LEZNAICE S
TWa,

2 begitu 1%, WO BEME R I RIER bagai [~D X D7) LIERRAT itu 121V DDA RTESA bagai itu
(ZD & 57 ZFHERLET2H5ETHS (Jumariam 2000: 12),
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WA_HNIZ LT FITRN) AT D 2 WITEREOFEIF & L THRbh T\ 53, il 2%
TR (D)4 TIL, begitu HEIRTHRAFA & U CERE maksud saya [FLOFEXK] ) (TS 5 bG8 & HEAK

LTV ji%@T@%m@)fi begitu 73IRFEDENG dihina EFE S5 O & IZ@EN
TV Z Lok, WmEEZEMT DR & LTHRIEL T2,
(1) Maksud saya begitu.

=g 1SG D XS 7

[ FEE ] R EE

FNES>TNDEDIEFEI WD Z & T,

(2) Mengapa mereka  dihina begitu?
Ay 3PL flEEsnsd oL H7%
SR {55 [ EE ]

REWHSIZZFOL I ITEFEEND D), (Sneddon et al. 2010: 219)

Z DIFHEI begitu 1%, FAEREFT72 EDOWDWD L7 +—~/b (ARY) 72EHEETHW LD
EFECTHHIEREA > R % 7 3% (Standard Indonesian) ([ZBWTHEBEICRZ T 6D, —JF, KA
FlEDMERD I IZA T+ —~/v GERR) REHBEBTHWON D HEEA ~ R T 5

(Colloquial Indonesian) TliX, begitu HWHI D Z L1347, RV IZERMTED gitu H3FEEIHY
IZ<HWbND,

SHETE D gitu 1%, FeD begitu D (1) (2)0)42 INTIRFEE R T D AIONEIZELIN D DTN X,
L DOFHHIERETR T D 7k & RFEOIMTFHITHBITELN D , B 2 1T IROF] (3) 1I2F T, gitu
LB AT OIREE masih nggak ngerti | £7200 5720 ZEML TWHDTIE7e <, SLOHEKEIRD
FMTHNTWD EHRD LN TED, ZOLDREGE, giu I TEANIESONTZAREZFELRL
TW5, Ko7 —% (52 BmTiR) IZBND gitu DK T HIN Z O E =T,

(3) Gue juga masih  nggak  ngerti gitu.
ISG ~bEk  FE mE  HMTLS Tokon
[ & ] [ EE ]

BIZHLREZICON B (EWwH Z &) , [KTRH 09:28]

EN ;@i9@$m®¢ X, gitu DEFRTRSNECH D WIFE OFESOLEERL T
520, OGS, gin TR E L CTHET 2, FIAIXTOR @ IE, REFTHDLZ

3 begitu 1 Z OMIC, HIOBEIZE N [~F 2 &9 <12 L) BRE R T B, JBATORIZE? N T2
Ll EWVWOEKREZRTMEORFIE LTERIETLZLbHD0, EWED gin PInbOMETHN LN Z
CIFIEHICENTH Y . AfaOikim TlIBOR,

TP, T— X OPRERTTDICHTE > THND 7B R (BRR) LH/BZEI LOFEICONTIE, KH#
DN—=VIZEELOH TR LT,
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EERJFAPICE L TWAHEDO LN v T v, DFE Y ZDGITWIRNWE = 2OV TR [FE L2
BRZBRXEG P TEHSNTE OO TH D, ZOFBITIE giu 25, ERTERSY lebih openaja TH -
LA =T TR BDEDOBFTONHMEFITHT ORI bDOTIHRLS, FELLR-> TV LHE=F
x5 LoFE” ZSIHLIE O THLZ L E2RLTVD,

4) KEFTHLZEEZFEBIZELTOWDIRADT » 7 (ZDOBHINIRNE =3) 122V T
D & N ERAZIR~E S H T, [DNND 05:04]
N: “Lebih open aja,” gitu loh.
0 =T T EDOLH 7 particle
[Hobd—721c0n] »ThH X,

DX DN gitu BEIFER#R E UTHREET 2 Z Lo\ TIE, I ETUH THEY Lif s,

ST, gitu DIXDOWRERNOEFE L L TENLBGL, OFEA » RRUTRBICR A7 225K
Z FLak L7c Ewing (2005:249-250) &% U Sneddon (2006: 132) (ZHBWTHRY EFbihTnad, Zi
5OMEIL, gitu PEICA  hFr—var 2=y b (intonationunit) DRIZBAN, 2=y FDX
)0 2R LR RTINS ATIHE LT 5, KT Sneddon (2006) 1, gitu DNEATDFEGEIZHRT 5

(5834 (strength) | & ##EEA072/NEE (discourse particle) D L 9 IZHERE L TV D LR L T\ 5

L7>L Sneddon 1%, gitu 3 ED L D RERD 58§ ZR L TWDHD, £ EDE I 70 AT =
A LTHFEE B T200IC OV TEHAL NI L TWARY, 2 TARTIX, Eiko L iz
REEREM 72 5 D £ W EIRT gitu I2OWT, D 2 DOHRFSE Tt 5 1TV o 72 gitu D 5| EE
L L TCOMEICERTSHZ LT, Sneddon DE 9 8T OBWRE A=A LZHLENITHZ
LHEEMET D,

2. GOWTOXMRERDBT—X DM
ARBETHE, OMCHWS T —ZIZOoWTHETT %, B 1 EwETHLMNZEHC, 41 xRy T
aﬁ7¢~vw(A%)&ﬁ%%&fﬁw%m5ﬁﬁ4/FZ/7 Ll 4/7¢~VW(#

N I ECHWON A HEA  RRXUTEED 2 S LAHEMEVWS T ONLHE (X417
2 7) Bk 55 (Sneddon 2003), K*l%f‘ﬁ%&k'?‘éaj . BEONOGEA Y RV T REICE
@/’IE"J@@%QJQT%%’)

FEA R T TR AREA O RR U TR S B VR SN SUER RO EFE 2R 2T,
ﬂﬁﬂiﬁ"]%ﬂ (regional variation) 2 F38 HAV5H, FRICESTTEBLAA O ClE, BRI Z & 1T 7
DR A TR & LFIREE T v RR U T a2 EGT 288N E <, £ 9 LI L - Chl
ENDHA» RXUTREE, HE KO MITFEOREES A VIR L 572 L h b P HUGED R %
=\ %,

ZRUTHAT, Z2ENOG ANABTRAT 2 EH D v BV & 0% O JE0 Hits Tl 7 78 2 567 e
DD, B E RIS > RR U T BEERGEE T OREE N REHTH S, MA T, HHE
DHFEMSHE S B HSFEICHWD OFEY ¥ L Z A > KR 758 (Colloquial Jakartan Indonesian) {3
R T S NG A RBT 58 E LT, oM TEEIND AFEA &~ RRUTERICRE

I A 52 NEEA L FRUTEDAL L — R L L TR E > % (Sneddon 2003; 2006) ,

5 Z OEAT S OHATIZOW T, BEIZIIBOMIRLH V1S, TOZEIZOWTUIEIETELT D,
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ZHLEZEEBE XA TAR IR Uy WV X L ZOEIHBEHE OFEE (Wb KZEEA)
W2k BD, KARITL 2 BEHORGEET—4% & UGRIR ULz, a, Llcab 7z X5 i iR 2
b A YRR T OFEMESLZHFEST 5 L CEATE RV TIEH 528, ATl ginTD b
DB DT gitu LT HERITHEOMGFENR LD Z LI X Dm0 bzl L %
Lz,

IO BRETHRAEIEFH 9 7 —ATH D, ZIUHIE, 2017 0D 2019 4RI T TEEDN
KK OY ¥ AN E TRE LD TH D, [FEOZME (Gt 174) 1TEEA v FXTUTEE
BB ETHETHY, WTHOEGELA v RXUTRETITbiL,

DEEENERT H T LA o THIBE, FEER EEAEEY TS, 10 0REEEEVEELTHDL
DXV L 7=, REEO ARSI EZ TX LRV T D201, DEEDMTHOIL TN D BEE 1L
BOI & WIIEFEBIE DS A S RWGIT TR L, D o e THEOITR TS b o7z,
WThOEEES, ICLa— X —TEFRZHETHE L BIC, EFICEN RV E FORIGR &%
MRS DI-DICET A I A FIT L D8 BT T,

9 LTIEE L7 « k7 — 2 KX, 2o a2 T b L2 b T A2 U7 &I ik
5. XFALICHWEIRESE BIISE MO H L 12 E L DT,

PLEDOESICLTNE LT —F %2 L2, gitu 3 LRTHEBIONESLCHIZOLD £V | gitu
LT LERLRLIER L TOMEITo 7o, FFICARRTIX, SFI2B W T giu 35 HEE E L
THRET 5 = LICH A L, JEM25 A TRV VRTECH S gi 21E< L3P0 X5 Rk
FERMSRER BT D LTV AN EERT D,

3. BIFERRE L TR & R

ZF T, AT gitu DFIEE S L TORMICOWTAETHELLHLUTHL, H1=TH
fbAL7= 23, gitu DERTE R E Cd 5 W E DRSO 2 R T, giu 135 AR L L T
HEJ 5, Ginanjar (2016) (X, 1 > R U TRED HRREFEICBIT 25 H ORI Z b~ 5 T, [/3—
NABIH~—0—] TP BEMOE TEALL B HIERO Tl gitu B3icb %<8 Z &2
fLTW\5D,

gitu RS A ¥ RR U TREO S| AL, bilang, kata 5 5 |, pikir T/ 9 |, nanya TRI< | 72 &
D, KESXEEERTEHFCCHD, ZhLEENX, BIXIETFOEF G IR LND bilang [5 9 |
DX ICHIHEFEORNCEHNDHEAE L, KX—VOFEBO) IR OND kata [E 51 DL HIZEIH
FEEDRICBNDGE LR H L, WTNOHELEMERL L LIZE, 55 TRS) kLoD
ITAIXL LA, JTLEHBEDHEROPBRIND,

(5) KANEHPTIEFOZ L %&FED T, [JFAR 02:23]
01A: Habis itu gue bilang, “Mau nggak, temenin gue
R&% £ 1SG 59  ~Llkw &EE  fFZiR95  1SG
02 ke  Umeda?”
~ W4
ZO®RMIISZ -7z, THEHE T—HITSRTINARWVD, |

6 kata \ZOWTCIE, 4FETH2RFLHVED, 2 2 Tid Ginanjar (2016) (2 L7723 - CEiFIE LTI,
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6) ZHEXYAOBIICETIANEDITHEEDEYZFHRT 54T, [SBRG 05:34]
R: “Pagi aja,” kata  dia.
i 720 =9 3SG

M LTl EWEITE T,

—J5. IR E LCHNLD giu 1T, ZNOETGFHELET L2 L b DM, £OARNE
FLTBIHBEFE DR TH D, S DI gitu DFFEE U TEERDIX, giw 720085 HE#RE LTH
WHNDGE, Tt DHER D), S6ITE [Fo7) O TRz ONREDITRHLIIRT S
LR ERE S 2B HEFEE L TIRRTEDLRTH D, {§J<‘: LTFD(M  (B(4) fi54e) = H6
N2, ZOFEETIIT D5 HER lebih open aja |H > & A —7" 12040 1TIE, JLEEE 174N
RENTWRW, ZD728, ZO5IHEBITICEEE LTI L TRD 218 OFIRPATRETH 5,
T7bb, () uéi%_ﬁkfgofb\é””—% IRTAHZNBABHED “LOFE” Z5|HLEZLOTHD &b\ﬁ
EFR & | (i) [ IDOHEPOREHEREEGIH LTELDOTHDLEWVWHIRIRTH D, ZOFEHIT
ODATEEMERE NS DD, FEEIZRFET A Z LIXTERY, 2O X DT gitu 13, mﬁ%kﬁ%
BT AR E HVEVICLAR S, AZ0BICWVD EANEE FICAT T > - RE TRV D
DL LTHEAE D ZRRT DI ENTE D,

(7) REFTHDZEEZFEFICRLTHWDEADT v TV (OB =F) 1220 T
D & NBNERAEBRARESHFT, [DNND 05:04]
N: “Lebih open aja,”  gitu loh.
£ =7 T FDOXS7 particle
(ol F—7 iz »ThH X,

ZORIZ, WOFEHFB) bR TH D, 06 1TH DIFHEEIZIT 55 HER saya yang duluan, saya
duluan TF&D35E, FeD3 5 \21E gitu 720 D35S E L CTHWHATEY | JTald ITANRII
TR, ZOHREBITIIFIT, ZOFIHEBPHEPDOEEOREZHELLIZLDRDO)N, Tk b
il iiﬁwkﬁ#ﬁﬁ%széfké ZLadhledbE ol L DI LI b D7D,
FATTLXMREZMLTH Rk, FECHNENTHD, WTFRICLTHI I TEERI LT
JLEa s EATAEBR LN E W) B E RO gin ZHWD Z LI2X o T, EBEICHENDE
SOl TRVWEETH-TH, #PDEHELGIH L TNDNDO L IIZEKBLT D Z LA AERIC
RHENWHIZEThHD,

®) A YRR T APMTINCIIE D & Lign&E WD ZEERRLHHT, [FJAD 07:05]

01 F: Meskipun sedikit, (0.9) meskipun dah  disiap-,
~rEonEs AL ~TETnEd BEiC #fisnsd
HMTHITH S D05, BRI S,

02 disiapin antrian,  tetep aja.
#fifshs 4l wRL LT 72T
1781 (DNEEE) PR SN THE S B2 XVFE L,

03 0.7)
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04 Nggak bisa bik(h)in antrian.
mE TE5H  ED 1741
WS Z EIXTERY,
05 D: (R
06 F: =  Tetep, “saya  yang duluan, saya  duluan,” gitu.
AL LT 1SG  PAfRE el 1SG LS DL D7
wm, TERDE, FNEl - T

FoFEH(T) & B) TRIZK DT, gitu iTMFH (BIKMLLIZBCZET) OFZHE ANDL DI
HEEORIZEDIND, ZDEE giuld, LT THITHL 57, &L LTEETHN L), &6
LFONIGOE Y FDY 25K L TW\WD,

Goffman (1981) 1%, [FELF) LELNDHFITITFSELRIRLFEFHELEY LF KRBT L [1EH
(author) |, FEBICHF & H L T 5 [FE 7 H (animator) |, Tt DN TZSEICK T 5 EE2FFO [
ANprincipal) | OFEIOXBINRGH S & Lz, BHODOZ EIZTHSNREET HHEDO L 5 IZF— AW
MENLEEIZHIGHE L, TLETAALT—F —PRRRX TN ENEELSWEILETESL Y
ZAF5E 0 355650 K 912, animator Td % H43 &, author X° principal & 23272 > TWAH5EH &
HEWH T LTS,

Z ® Goffman (1981) OSHEEAEY TV H 75, gitu iX, &6 LTF2H 2 H & % animator, 9725
LEZM L CRAELBET LRBOLEH D [3EH) L LTR&EL, Txz@EL T, EiiEy
A Z DTN B H 5 TIRAVREEED author 12 & - TAIY H SN-HFETHSH 2 L &R LT
Do

4. gitu DFREERIBEEE

F1ETIHRARZ L ST, AFEOHMIX, Sneddon (2006) OF 5 88FH) NED L S REROD
DTHY, EORIRAN=ZALITE>TED BEH] 2IERDPBTHINDD0E WS VA
ODNCTHZETHD, T—FOHINICESE, KETITETEORWIKT2Ex L LT, £
HRCHLIA 2 IR R B FRFEICELN D gitu (IZOWTC TR & FOBMEHE - §i8F) &V O MERES 4.4.1 T
EL, TOAD=XLWNE 3 ETERN L D 72 gin D5 A E L TCORMIZIE SO THH T
HZEEmL b,

BT, Fi< 4.1.2 TIE, HEFICHT 2IEHLIRRDHEECHND gitu 3, Wb D [5RGH ]
WS ST, EEE T D AREZ RO L W O IR A 7B L, 2o [fi b i)
Rt (B = FOBROMME - 345 FEEE & FERIC gitu D5 AEGR E L CORBIZIESWTHN
FRECH D Z L EFIET D, gitu WEIHE#HRTHDLZ L EE#ETHIND 2 DOREIL, L9
T41HITH D,

F72, ARIOSHTTIX, 5IHEHRE L CORBTIERL, 20X 97 W) gitu DO E
RS K D ATHEICH TV D EZ 2 B D THIE R HERE & iR C& 2 Ff b Bl S 7z, A
DNWTIT 42 HiT]Y kT 5,

80



4.1. BFER L L TOEMIz S BE

4.1.1. BH=FOMMFLE - 55
K%@?~&fmgmﬁx%ﬁ¢éimﬂ5§#né HEL) 7R IF & 7 HINR B RTHEE,
ST 2 URONE ZBIOE TE VR AT REFICHEN D FHN L BT bhi, Thb
$Wfi WRONTZNFOEFENMEZ WIS T 5 5GEE loh (Sneddon 2006: 124) & gitu H3HHESZ I
e RSP AP %w%ﬁ%ﬁof%%%ﬁibio&¢5£L$®@%ﬂ9bﬁxé;kﬁ%xgm
D) = 1% Sneddon (2006: 132) OF 5 5@ LA L TWDH EEX HILD,
ETIETOFEHI(9) & Aohiu,

9) TXINZIZITHPEMONDLIEREZE 2 H°0 &0, [LFAD 08:16]

01 L: Mungkin, apa, mereka lebih aware nggak sih,
%4y fif 3PL Xv  ARMZ EHE  particle

250, i D MDY WA ZITBELTIZAL) Th-> LR CLRN?
02 kalo di  daerah?

~pb TS

HhH7Zo7 6?2
03 Apa karena di Jakarta tuh imigran?

e ~72»s T M4 particle B

DX IIVHFBRIENGDN?

04 Maksudnya mereka, mereka kan dateng  dari luar kan?
2FY 3PL 3PL particle k2% b 4 particle
DEVED, WHITHNEERTDHI LA ?

05D: He’eh [he’eh.]

I, Dl

06 L: [Orang] luar semua kan yang dateng?

N A 2T particle BAfRaR K5
EEIDN=H L (X WVZIT) RTLHDIE?
07 = Jadi, mereka nggak ada rasa memiliki,  gitu loh.

7275 3PL LEH  BDH R A TS EOXO7  particle
NS, WHIZIIA L TWBRENR 2N - Thit X,

08D: He::iimm  mungkin ya.
AREMER ®H D particle
I~ B,

EOFEHTIE 07 1T BT gitu WBIAVTND DS, gitu DIEATERSY mereka nggak ada rasa memiliki T4
5 (Y WVFOER) ITITFTAE LTV LR 13X, e jadi T72026) TEHAZLTW
DT EMBLDNDE DI, SHIZHITTD 06 TTHETO L OFEFHEONAEDBEDNN D imEEHY

RIFE A& S E LI b D TH D, ZOFRFICEITHFE LF L OERIE, TP¥ V¥ OERIT
OIS DBAEZITNY THD (04,061TH) ] = MELIIZ Y DIVEBAETOLDOTHS &
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WD 2 (071TH) | E W I BB DTN ZFF > TV D, JefT30RD b Be i 2 5 A T & vz
PR RIS &L gitu [T X o TR LTV 5,

DX, FELFOFRLHMIIIIT DB R IR 2 R XD IEHCBN D gitu 1, F3E
TR E L CORBICEASNWTEOREEEZE XD Z LN ARETH D, TRDH, Jiak
FHERIRNEWVI A OB HIE#R CTH D gitu B ZLICE>TC, 36 LRI L IRE
F BT O animator & L CH A ZEE L, §ENOSELMEY TREATLHERE L TRELES,
TO/RR, HATZD [~ 0o Z e I~E2nWobif] OX oIz, BIZHELFORIZ L 5 FEIH
BBEZERTHLOTIHRL, LVEFBM  FEEZHFO- 0L LTHOREND, 2O LA
ZARZEST, BEFEHRBETLILOREECHRGELLBELTNDIEEZILND,

F 72, WIRTHEE(10) TIX, gitu DERTTDONEDN, S HIZHITTI2NEOS VL Lo
TWnb, ZOXIREFIZBWTHND gitu bRIEOBIEZFF> T b B2 bD,

(10) A > R 7 NOITEI O %2, BARANDOITE & el LR HEE L T\ 5, [JLAD 07:13]
01F Misalnya  kan kita ~mau  beli sesuatu  nih.
il 2 1% particle 1PLI Rk ®H  fihn particle
BT, firEdEBY E LTS E LK,
02 Tapi banyak orang.
Tb %Z<D A
TH AR SAND,

03 D: [Hm ]
5 Ao
04 F: [Nah,] itu mereka langsung bisa ngebentuk  barisan.

ffsd  #4 3PL F<IT TES  JBIED 5|
6, 2oV H &L (BARN) 13T <IHIEEND AT X,

05 0.6) ( (F23#%E DICBT) )

06 F: = Buat antrian,  gitu loh.
() 1751 TD X D70 particle
5o TZ 72X,

07 D: Oh, iya iya iya iya iya iya iya.

] 45 il HIE
B~ T TR,

FiX, 01-021TH T Mz EE 5 LT 28I b SAAR VD] EVWIRIEREL, £
I LTI THANIEZT I 151%E1ED (ngebentuk barisan) | Z LN TEXBHEBRXTNE (0417
H)o L22L, ZDOHEREZIZ 0.6 DOLEDBAEL TS (051T7H), ZOWEIX, 041TH TF Bk~
7= ngebentuk barisan F|ZAED | MOCBIRE LIZRBITH LD P2 ICHE T D N2 OEKZH
fRCERIN-TeZ E THELUTBISDORNEL BFRTRE CTd D, T & 5T T, F 13X ngebentuk barisan
Z R D buat antrian 75| 21ESH (W5) ] TEWHLZ , & DICHFENEDOEFEMNZ WS T 5 ikeE
&% loh (Sneddon2006: 124) Z{EWTHE FIZZAFZH-TWD (061TH), £ L TE DI gitu
NEILTWD, ZZTIHSIAER gitu 2B Z 2K > CTHEHAMD 25 L FEHIC X 2 RETIX

82



BRHENPOZSEDOSIATHLPO X IR L, ZNEZELT [(Wbwd) ~bni L) Ok
T, HELPYRIEMGATRETH D L VI REE TREZELME FOHEMEE L TWDHEEZLND,
U EDEZEINSARETIL, Sneddon (2006) 235 9 [38FH1 23 [H & FOIMELE - Fif5), 37k
bbb, gitu DFIHEHE L TCORICIE SO TEESCHINCEIM - FEEL L725L, HEF0
BfRAET LV BRO [ ThdZ a2 TRET 5,

4.1.2. Fuoif

4.1.1 TiX, Sneddon (2006) 235 [HFH] OFEHRKLOA N = A LD Tim Uiz, —HARRRD
T—2IZIE, Wbwd THRH ° THiE] WD O & IERFRmIC, T LA gitu BREFEEZF T
WHEEZLNLHEH G RGN, FIUTEMRMICIR, gin OERT D& RIS 5%
KIHATHD, ETIETFTOFFIAD) Z RN,

(11) [FAAN 03:18]
01 A: Pulang kuliah aja nongkrong Tdullu  baru pulang.
Jifi % W 20 AT FT ok D
ARG TZ > TEE) AL ThBIRD,

02F: Kenapa lu nongkrong?
VA 2SG AT D
W TrLAHTHD?

03 Itu kan, 0.7)
i ~LRR0n
T,

04 =  bu[kan aktiv-, aktifivitas  yang baik, gitu. ]
A3 E il &8 B fA ] HELW ZDXH7
(FAEL L OMHE LWEB TR ER R0 o T ),

05A: [Ntar kalo ngga nongkrong, bengong mulu. ]

beT ~Ib B{E LA TDL F—o&TD =S
et A LMol hb, F—2 & LTHRETES A,

ZOHEFITRUZER T HDIE, 41THIZR BN D gitu Th D, Z D gitu DERTHIX, 031TH
DB < itu kan bukan aktivitas yang baik % UEAFE LUVNFEI CTIEZ2 W0 C o720y &D\O i &
F A OITICTHRNIEHELZR L TWD, JHBEH D Z S BIZFELLS ATWS & gitu DED
72.03-04 {TH D F OFGEIFEHOBRT CHET SN TS (0.7 BORERERSY), Z OFGEEHOH
Wik, ZoOmid 024TH TS F 23 A OITENIH T AR TNWLTZ &nbBERXLH L, MEF
AT LT IR LIFEHEEARRD Z E~DImd DN ER L TND EFRAEETH D, IHIZZED
oL FRRFEOEHEZFHHT 2D LIZEFRFFHC, APNELS LETD LIRS E THIDIA
H FOATHDORFHISELTWD (051TH), 29 LICRmICHBWT FIdER T OFEE (03-

T IREETLAT D] EWIITENCOWT, FECHBAZSRIDIIVE EDLRHRICEZ D20, 22T
FOEXELTE, BT RVTEITH D &V I iR 2 & THEEZ R TWD LR 5,
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04 17TH) O¥DLVIZSIHER giv ES 2 & T, HEZADORRARIEEL HIRET H721F D
animator ~& HZHT, £9 T D52 LICK o T, ERIES D author 23 H 43 TIXRWNMND K HITFk
L., ZORENEENTEL0Z25HH LIS LT0nDHEEZ LD,

TOHEFA)ICROEND gitu b, [FEROEREEZ R > TW\WDH LEZEXBND,

(12) FHORMNBAEGLY BEICHEFELTCLED ZE%&2, SNENTUV S, [SBRG 01:33]
01S: Istilahnya  Iu, Iu udah,
WhiX 2SG  2SG FTIZ
WbIEHATIED S,
02 Lu udah ngulang tiga kali, [gue dua Kkali.]
28G T @by 3 A 1ISG 2 [A
bl 3| GlRZ) RVELIZR->T, FAZ2E,

03R: [ (R ]

04S: = Tapi kenapa 1lu lulus dulvan,  gitu. =
Lol e 28G EETDL ki SA 2B NLRAY
IRDITIR N THATZBREICHEFET 2D ->TN D,

05 =¥Lu jahat. Lu nggak  nungguin  gue.¥
28G [ONA 28G mE o 1SG

BATZOE W, BATZFAERFE> TS oz,

ZOFEFITIE, 0417 H DOFREEIT gitu DA LD, RUT gitu DNE DIV T25E . gitu DIEH]
#8457 kenapa lu lulus duluan TR T AT-DNEICHEET L0 1X, B L +%Eﬁf~%i&mé\$§ Zipo
TR Z N (01-02 ATH) Db b b FHICHFIET D RISH LT S DSEERICIEEE 2 b~
=bDTHD EEpNRRY, 2, ZOEAEONEMOENTHLELEETHD, &
W2y BERNCR LIRS NI S5  (Schegloff & Sacks 1973), Z OHEFNZE 5 LATIZ R I,

AL OBEICEL TS ORMVMARA TR THLEEZRHERML TBY ., LI &> TOPHRIR
KDOHDHLD EVNRAEL TS, b LIRIZ R 2804 1T H D kenapa Iu lulus duluan i CTo AT-H3G
WZEHET D0 ZAZICATONTEME LTI 7256, 22 THRZEOFERELRFLH L
TEEBINETLHZ b InEBEALND, TDOHE, ﬂl’?"?ﬁ)iﬁ SRR DILTLED 2 &
FESIABTE D, £ TSIE, BAFEOKDYIC gitu ZEZ, BRSNS b ItES &€
DITZADBARARGIAFEFE TH LN L O IR T 52 & T, 2D RIZMAT B2 H DO TRV
DEITRL, ROV A7 ZEBL LI ELTWVDHLEZLLND,

U ED X DICAHETIE, BEFICHT 2L BNDHFEORICEIND gitu (IZOWT, 5
ik e L CORBUC L > THREDANEE LT FEHVEWICT HZ & THEEZ O IT D L0 D
o) Weea s d 5,

AR TR O RFEDOSIMEED L O ITH LA AR L WS B TIE, #xmCH EOMFL o
RRh L ITES THFICHOAETLZ S LITHT Z LN TH L, LN LEFICAETEZSDITS
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LN LT —HT, HEOT oA A% RET D RetEnm <, fiRkE L TR AR EHE
ROPRIRVMTETHLH D, £9 LIz A7 ~ORENHEHELFIL, BiFEzg e LT 52
LIZEoT, HBEPBLESHIOLDOTIEHARWIAO L HICE L, FHENEHENTEL02H8 L
kortLTnamiEtEZLND,

4.13. 41HHDELD

LED X DITAREITIX, gitu OFIFIERE L COBBER ORRICER L72Z EICL > TUTD
ZEMHBMNIR 0T, £F, A ETHIZ T9F] (Sneddon2006) & VT2 gitu DFEREDS,
MEDOEZEY TREBMEEZ B 7-0T LN AH =N LD T & FOMMBELE - 5% THD
Lbhol, SHIZENLT TIHRL, BMEFITHT HIFHL R D FEEDORIT gitu DB D
BlE. BAGRODHT=E B OANE LT-HEETIZRW DO X HIRT 2 & TIHREEZ T ST 5%
BELELTZERHICHALC R (b)) B, Thoik—RFETHEIICHA
25, FIIRE—EKOEETHL, T7hbb, GELFERN giu IZX > THREDBEDOH A S
animator & L CHZDHHEZMEST, BiEOHEZAZRETCIZTH I LR, EEEWVW I FET
FRBMEA LT-O LTSImO 5, BEFISxT AR <D &0 )5 R TIIATAD
HFEZTFEDLNVENCT DI ETHFELZMOITHLEVIDRELTELTOTH D,
AKHEITHETTZ 2 OOWEEICOWTRAERLEZZEERIT LD 722 &8, HAGEIZEBWTHD
XHENTND, gitulx, WS OO RO THARGEOGIHBG] T&) LETWDEBEX N8, B
AFEOFE LS HEIC DN D84 e HEBZHY B CZOMEL i U2k (2010) 1%, %647
SCRDS & H N 5 G BE R 72 SRt 2 IR R D FEEE DDV IZ [& ] BEIPNDIBELEZEY RIF, koD
LI RTnD, Thbb, &) ZHWAZ L TR LTE, ACOEESCHAZ, b 23
TOYROFRL LTHRRL, i3T50 REETHIETHILNTE D, &, ZOHEMIL,
FIROIFFEIZHND gitu OFH GEOFH (D) IOV TEETNERM LI EbERD, —F
Hayashi (1997) 1%, JEE (2010) BT LT 5 [&] OFpIZZF, GELFEN, EEL
AR T 28EEZ 18] ZES ZETHLUVEEL, A DKEm-SHiRk A2 T 70 &
INZLTND EBRRTND, gitu D TG ) #EED . 5IHE LTS Z & CHERTZICHT S
EENGE LFARANCRWDPD X IITRLIEFEREL LD THY | ZDOEK TIL Hayashi (1997)
OFERELBLTCNDLEEZD,

ZD2 ODMENLHONDL LI, BHHDOEZRFTERE, S bilENOSHEOGIHTH LD
PO L DITIRARD Z s REEOBAFHNsE] BEO TEEERE VWD 2 2ORELT-HT
EVIHBIRN, SHEEABATREDLOND EE XD,

8 ZZTE9 [7xA A 1L, Brown& Levinson (1987) IZ8K) 5 7 = A 2D EITIES T 5, Brown & Levinson
XD e, A, B D LM S & LTROD BN E W HBR (positive face: WY T 47+ 7 =
A R) &, BYOTEIRCHEEZME ITRE SN RN E WV I BRK (negativeface : XA T 47+ 7= A A) ZFf
LAY TS, AHTREIEML, X FO7 = A 2%E%E L5 547% (Face Threatning Act) T 5,

O JLEEE LIBETAER L2 TH L WESIRE#RTH D L\ 5 R RIS O REFNCH SRS 5 (R 1936:229)
R BTRIAREEOH L ICBND R gitu L OHEES L LTHEIT NS,
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4.2. HHILOBEBRIZES < BEeE—bE B

AREITIE, gitu OEBHIEINLD Z EIFICOWVWTEE L TR DRI TR, [Foxh &
ONSRN, HEWEHZ THEEZBET LS LTS Z ENRHEARN L FHNCRIT D gitu DHERE
BELRT D, TDOXIRFEHITIE, &L THRT D LI, giu BBNDMEDLT L HFFHEDOR
TRWEW) T, SIHERRE L TORBUCIEEDWTEE L IFIR CE 256 & 1T R > T 5,

FhHl TN 9, WROFEF Q) IFAFROT —# TlER, 25 b= FHIZBWTERZ 572
HEECThH D, ZORGETIL, BEOEFE (Bl kali 12571, 56 sepuluh-sebelas 110-11], #2338
BEETHL Z L aRKTHERMN-an, T L THEFAERICBITLEMODT R LER) 26, giu DR
ATONFIZONTEELFRIT-Z VEEL T2 LR HfRICH AN D,

(13) HDHLEN, SFTMADI 2—T v 7 BT HHE LT Z 203D 20 EBINT,
D: Ada  kali, sepuluh-sebelasan  gitu,
H% %%y 10-1l-an DX
10 (R) 2011 (R) "2 bndHHTL L I,
[Ini Talk Show, 2014]

RIERIZ, RKREOT =2 OHRBETH HIROFEF] (14) TYH, gitu OERTOZ EI1X0, GFLFI
Lo THEREOEWNEDTHDL Z ENFHLTNS,

(14) KN EMMFTBR, Z DR AD uber'®D 7 — 7R 2 ZFfo T2 Z & 1TDV T, [SVCR 02:07]
01 S: Trus, punya kayak, dia, tiket gitu:.
b Fo o ~0Xko%k 386G Frvb Tokok
ZNTE > TREOf, 20, Fry RABRTWR0,
02 Tiket, bukan tiket sih. Kupon.
Frvy b BE  Fr v paticle 7—RY
Fory b, Fry bEeWFE, 77—,

011TH TSI, ﬁk#ﬁof“ﬁ%@%ﬂkﬂ?ﬁ/%l&%%LT%@ £ DEAZIT gitu
BN TWD, T 2T, tiket &) RBUTEDERI kféw%i%wwf~®iotjﬁw—w
TEAHIND, ’@ﬁETSﬁﬂw&V5Z&@kohf%h%ﬁof%ﬁw EWIDNZ D,
BRICZEDER, S tiket % kupon 17— ] EEWVWELTWSD (0297H),

ZOEHT, FHELFICE o THEEDOIRNZ LIXOBEZICEIND giu X, TZOL 57 v
IHPDOERIZL T, EHATOZ L13% “E0T” MiEZ2 o T\ b B2 BN D,

TOUB)IE, FHELEROI THEDZ LITIRET LI LEZMITZEBZZONLFHHITH D,
ZOHEFITIE, FEEENEICBIT D giw ODAEIZHER S0,

0 F T4 UBES—E2AD D,
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(15) WPAEFRTOREE, ZOBROERITE X, BB 70l 7 02ETLTNLDICY
WP HT, MRBICHDLEDDT AV ITELLZDOEEORETH D Lk~
[TIEG 01:23]
01T: Trus lo ngapain di lab.
Fihnn 286G METS T WFE=
ZNTHATMIEE TR > TAD ?
02 (1.3)
03E: Nggak dateng gue. Jarang-jarang.
BE kD ISG Dol
RTRNERL, 1ZEA L,
04 [Males. Ngapain? |
BHTHL DDl
DAL EW, LI CkRHD) .

05T: [ ((RVY) ]
06 (1.3)
07E: = ¥Tapi  kalo ada party gitu-gitu gue date(h)ng¥

TH ~2B D =T 4 ZDXO7 1SG kD
THNN—F 4 =L WO H T 5D,
08T&E: ((ZE\)Y))
09T: <¥Dasar¥>
JEE
AR,

07 1TH D E OFFEIT gitu BN TODH, I ZORLEIC gim BNEINIRp-To LT 5 &
(R=TF =B HoTcbRkD] DL, ENNREIRLEEL (=T 4 — ] ITRELTWD
XORHIREE 25, L L ZOEHITIE, giu BNEPNTND ZEIZE>THLMNT, £9 Lk
WIER « IRIEMIZZFIRDEIE > TV D, FERR, ZOHEFRIZ L > TRV E (081TH), EHIZE
AT 725 Dasar THEAK) &0 5 FHili2 =2 T2 01% (0947 H) . E BMFFERITK 2 887s T/3—
F 4 —] LI REDHIICRE SR TOANADICIENR B, ST, 0717 0%
R, B TATHIERICE R IS ROV E B, AT 4 =D L5 B LTRSS & &0
BHFFREITHD L0 BRICHIR SN0 D 22, TELVLOL LTHRPATNEDTH S,
E72. TOFBITIE, FEENEBICIT D gin OB L EETH S, [WHERGE HAE L MR T X
LHFGITIE, gin DI E LTHEAD L& ERRY, ZOREFO X DI gitu NFREFHEDEFIZ
BN D RBFEOOESTH D, 2D b, gitu (FFFERE TR ERIOAE party D FH%
L. giti LV HREZOLORNET S TZ0E 5721 L5 HROERA AT ICH L7 b,
(R=TF =X DL IR L] DX ITMDOELVTEOFAELZERLTNDLEXLND,
BA DS & ARITIE, HIOBIRIC & o CHEIO 2 & IFIS5 5 BECWE 2 [R5 &
WO TIETE AR BRREZIER T D

87



5. Bbhiz

PLED XS ICARETIX, XOBRERNOER L UTHN, KGO L 27050 W ERTHE
A gitu DFRERHIFEREIZ DUV T, Sneddon (2006) DF 5 [HFH) LD X I REWTHY, LD
oA=Lk D 38 oot vy fnaEmzEa s L, BELE,

FTHE 3 ETIL, BEERICHND gitu B, JEEEH &R 720 &0 D FE # OV 5| R < &
52 &AL, EELENIEDOHND Z LT EnET D2 %EIDA%ZH 5 animator (Goffman 1981)
ELTIRAEES Z L2 ANT A= —ThdLimll, AMTIEZIORICERLEZZ LIk
T, AFETHIZ 58] (Sneddon2006) & STz gitu DFREEAVEERENS, E O 2 & AN
TEBMEZ LT 5T LI A=A N L > THEFOREMERT LV I B [H#FH] 720
L T & FORBEOMRE - 35 THDLbhroT-, E5IT, gim B E FITHT 5 LR ~S
FEECHBNDGEIE, B gitu TITRDEFLZITFE2HNENIT D Z LI ko TIEERN
BT XH02MLIT 5% 20702 ERETICH LN -T2,

S BLICARR T, gitu WERIOZ & 1E% 9ENT” L) [EERGE MiEbRE L, [HiE
[E36E | HEHE & ARIR T & 2 01 Cl, REENIBICIIT 5 gitu DO EORHER O giu & 3T 53
B, gitu DFIHIEE L CORETIER L | gitu BIRIZE F5 PO ERAS X 0 R 7z
BRETH D & O IR AR Z LT,

ARG THY BT 7 gitu OFREEIREREIL, A RIT—% & L CHWERE»ORKRNE Bbhd b
DTHDHN, MY LT ENTERNPSTEEL DD, LER->THEE, it 27 -4 0=
EOT, HOWVEIERRDLI VY L NMIB T LT —F it LSS, ARTHEBLIZO & IT R
DIEREZ T ICH A CTE DR S 5, SI&Ek& T — X WO LN G aHric B A, Kb
KRB B LI-V, £72, 4.1.3 Tt 7= & 5 e SFEICB T 2 PB4 & OX IR Y | gitu
DFRFEAIEREIC OV T LV IRRAICHEH L 72 5 2 CO TR WVIRETH 5,

BE R
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71 AR B ARAT DR

1SG: first person singular 3PL: third person plural
2SG: second person singular 1PLI: first person plural (inclusive)
3SG: third person singular 1PLE: first person plural (exclusive)

XFIC W BER S O—R

KO LFACCHWIZRSIIUT O Y TH D, T bik, 2008 FIHFT S iz THERSRER
Tl %105 2 SORE THEATRICBT 25@EM 2567 —# Z VIZHE] iIcBiliish T
TRl MBS TR - BIEEZ LD TH D,

HHOFETIZHAH[INDT LT 7y BERIOFNEEIEIFTEINTNAHZ &I, =
b EETIL, FOEFANED R T A | dyai: 0y TREND, anrOBITFIEEIXL
2 U7 D EDEG DRREDF R, DESITHpFIL TV D,
[SR 10:01]
EOBITIX, SREWVWI XA FLD KT B
i B NS LFEWRWET TR h 0k ER
AN F 10— D 1{TH2>5H3% | hhh
B FNOBFEOREZIZHHI LTS,
LT Z &R,
KW NLREENELRINDL X, 20T
iya. TR (XK) 4 hr—Tayv i(h)ya(h) Lk, BREEIETOL LI EEDL D &
TREIND,
iya, Mt > FR— g ((EV) RELSEVWENA,
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REENENRN B R EINTWD DT Tl
WD, 1T LN B ERENFE TR S

iya? EH R A hx—vay, ¥iya¥ B i -
NTNDZEaRT &S ITREY T LY ¥T
P,
_ XRICBTDHA v hr—varobd | FRICR & 2 CREEE SN B PTIE TR IS
iya;, iya
MR b5 Lo TR
EHEEMO LX) TRV REAEN | BRI/ S 707 CH 7% S U2 BT IR T
L& REIE FlE REICRT, Lo | Y0 BoGHeds - b TR
1ilya BT, 1 DSy OHEREN R L, |
o REIB TR - 2 L 2R L | [ 2ADFERD LS 2 TR A TP, Sl
B, TaRT,
) HEHED AL — RBRE N> THL 255
2 O DFEFHED ML X2 2 < e B
= >iya< X, RUETEAREORES L LARE D
TEEREE () TET,
AT TR,
RAEDAE— RBBAN - TEL 2D E85
) NOEFIIES X OB EE KT, . ) ~
(0.3) B <iya> I, REETTELAREORES L EMEO
BRI E TERT,
AT TR,
_ B CBRUIN AR RIRFETE A T (o)) EHEO A POMRNR, TAICENR
1y-,

vEho=IT ko THRT,

W E FORIGR L,
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Sebuah Tinjauan atas Singkatan, Akronim, dan Politik
i BT L BARICOWTO—1T

Edy Priyono (Universitas Kyoto Sangyo)
T4 -7V E ) CGREEERT)

=HE

FEROBHTREIL, A v RRXITHEORHRZR LN L, RAITHTZIEY HEn D, 1~
Z =2y b HEEEF ORI A T A 7 TEH I ,A v RX ST EEOBE R L 72> TV D,
Lo T, A FRUT OB - SUEoWZE 4+ 5 ECHTFFEOMMIIREAMTH
D, BHTFFRIIREO BRI T TR, ZIICIAD ORISR A v — V25 2 &n
HETHD, AREXTIEL, FHIREIEZR TS TA & FR VT OMEREFITBR Yy L 7ogE &K OB
FRRICOWTHM TV, A v XU T OB LOBSEE R QBT RS2 A v — D25 T
W5 ZEEHOMNTT D,

2019 O RHAEEREEIL, 2014 FORFETFEITH T, HOY 3 27 1 (Jokowi) & 7 TR T +
(Prabowo) DERUMI 72 > 7223, FiT- e BAFREDN T2 72 R 2 B8 L T b,

EP A=Ky MCBEET 2 0ONBE L, A > PRI TR 5 FRNS I TEEN 2
Aw— N7 4 RIS TNDZ LML TW5, f#ilx1X, Jangkar Bejo % Jaringan Rakyat
Bersama Jokowi (Y= a7 L L biZHDHHIRA Y T —72), Seknas JOKOWI |3 Sekretariat
Nasional Jaringan Organisasi dan Komunitas Warga Indonesia (- & R 2 7 [E R OfEfkF L OHL[F{A
DORER v bU— 7 FFF) | Ninja I Negeriku Indonesia Jaya (FA72 HDE, DA > KR T)
DHFIHETH D, 7xA 7 =Za—ARMNRNE I A 2 —Fy BT 58)E b, Mafindo,
“OF V) Masyarakat Anti Fitnah Indonesia (f ¥ KX 77 v F 7 = A 7 =a—AFUK) &9 5T
FEIC72 o T,

— 07 7T R T 4 M TEDIL T D AT EEIL, Koppasandi 2 F ¥ Komando Ulama Pemenangan
Prabowo Sandi (7"7 R T 4 K#EH & W27 + BIKFBEOBHNZ A 2T LEBOREIREH 12526
BEL) ThdH, FHEEGETIERWNTE 20D 5T Ulama (V7 ~—EMEEILDA AT LEDFR
BHFEEE) LW O HGEEM D & 2 AL, AL NBUERREER DA RXTTHETHLILDA A
T LBDREZFALLD LT DHEZEZXNATHRNLD,

2014 FEORMINEZE L D 1 DOENE, A F—Fy M ETTHoHHITORMHESBNZZ &
ThD, I THRIZVEHFHBENIEDN TV, TR TA » Z—F v b EIZTTo b LT ORMHE
DRA Y —% O, Dildo &9 HHFEE, O F ¥ NurhadiAldo (To b bIF RIEHEBMHE) . 2o
72DIE, 5 FRTER LY a 2 v 4 (Jokowi) & 77 AR T 4 (Prabowo) DLW K E L= EH - HTh -
7o

DX H LWIRTFEERLEDERE N D Z L2 Lo T A v KRR T7 N2 B o kg,
HDHVIEBIEDA o RRUTHREIRT 5 2 LN TE D,

1. Pendahuluan

Arti politik secara singkat adalah suatu kegiatan untuk memperoleh kekuasaan. Dalam kegiatan
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tersebut aktor-aktor politik (pemerintah, tokoh-tokoh partai, dan politikus) terlibat. Di kalangan aktor-aktor
politik selalu ada persaingan atau pertarungan untuk meraih kekuasaan pada struktur pemerintahan.
Kekuasaan pada struktur pemerintahan di Indonesia ada tiga, yaitu: kekuasaan eksekutif, kekuasaan legislatif,
dan kekuasaan yudikatif. Di negara Republik Indonesia kekuasaan eksekutif dipegang oleh Presiden dan
Wakil Presiden. Kekuasaan legislatif dipegang oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan Majelis
Permusyawaratan Rakyat (MPR). Kekuasaan yudikatif dipegang oleh Mahkamah Agung (MA), Mahkamah
Konstitusi (MK), dan Komisi Yudisial (KY). Presiden dan Wakil Presiden dipilih langsung oleh rakyat
melalui Pemilihan Presiden (Pilprers). Anggota DPR dan MPR dipilih langsung oleh rakyat melalui
Pemilihan Legislatif (Pileg). Pilpres dan Pileg diadakan lima tahun sekali. Tanggal 17 bulan April 2019,
adalah tanggal spesial bagi masyarakat Indonesia karena untuk pertama kalinya Pemilu (Pemilihan Umum)
serentak diselenggarakan. Pemilihan umum serentak artinya pemilihan legislatif dan pemilihan presiden
diselenggarakan pada tanggal yang sama. Dalam sejarah Pemilu di Indonesia, selama ini Pileg (pemilu
legislatif) diadakan lebih dulu. Setelah itu, baru Pilpres (Pemilihan Presiden). Pileg dan Pilpres dilaksanakan
serentak di seluruh wilayah Indonesia pada hari Rabu tanggal 17 April 2019. Tetapi, pelaksanaan pemilu di
luar negeri berbeda. Tanggal dan hari pemilihan di luar negeri ditetapkan oleh panitia pemilihan setempat di
masing-masing negara. Pemilih di luar negeri juga bisa memilih melalui pos. Pemilih di luar negeri hanya
bisa memilih Presiden dan anggota DPR di daerah pemilihan DKI Jakarta. Sedangkan, pemilih di Indonesia
berhak untuk memilih Presiden, anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI), Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi, Dewan Perwakilan Daerah Kabupaten/Kota, dan Dewan Perwakilan
Daerah Republik Indonesia (DPD RI).

2. Pemilihan Legislatif dan Pemilihan Presiden
Pemilihan legislatif 2019 diikuti oleh 16 partai politik nasional dan 4 partai lokal. Empat partai lokal
ini adalah partai politik di Aceh. Hanya pemilih di Aceh yang memilih mereka. Nama 16 partai politik

nasional peserta pemilu 2019 berdasarkan nomor urut adalah sebagai berikut.

(1) Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)

(2) Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra)

(3) Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP)
(4) Partai Golongan Karya (Golkar)

(5) Partai Nasional Demokrat (Nasdem)

(6) Partai Gerakan Perubahan Indonesia(Garuda)
(7) Partai Berkarya

(8) Partai Keadilan Sejahtera (PKS)

(9) Partai Persatuan Indonesia (Perindo)

(10) Partai Persatuan Pembangunan (PPP)

(11) Partai Solidaritas Indonesia (PSI)

(12) Partai Amanat Nasional (PAN)

(13) Partai Hati Nurani Rakyat (Hanura)

(14) Partai Demokrat
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(15) Partai Bulan Bintang (PBB)
(16) Partai Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia (PKPI)

Partai yang ditulis dengan huruf miring (huruf kursif atau italik) adalah partai baru (nomor 6, 7, 9,
dan 11). Yang lain adalah partai politik peserta Pileg 2014.

Setiap partai politik harus mendapat suara minimal 4% (ambang batas) dari total suara pemilih kalau
mereka mau menempatkan kadernya di parlemen Senayan (menjadi anggota DPRD RI).

Pemilihan presiden juga diselenggarakan pada hari Rabu, 17 Juli 2019. Pemilihan presiden diadakan
untuk menentukan Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia yang baru untuk periode 2019-2024.
Pemilihan presiden 2019 diikuti oleh dua pasangan calon presiden dan calon wakil presiden. Nama dan

nomor urut mereka adalah sebagai berikut.

Nomor urut 1: Joko Widodo dan Ma’ruf Amin

Nomor urut 2: Prabowo Subianto dan Sandiaga Salahuddin Uno

Pada Pilpres 2014, calonnya juga Joko Widodo dan Prabowo Subianto. Jadi, Pilpres 2019 seperti
pertandingan ulang karena calon presidennya sama.

Pemilu legislatif dan pemilihan presiden tahun 2019 mendapat perhatian dari berbagai media di luar
negeri juga. Bahkan laman pencarian Google juga turut memeriahkan Pemilu 2019 melalui gambar di mesin
pencari yang disebut Google Doodle. Doodle adalah kreasi temporer untuk laman pencarian Google yang
memperingati sebuah peristiwa. Pada Rabu, 17 April 2019, Google Doodle memuat orang yang mengantre
di tempat pemungutan suara untuk memasukkan surat suara ke kotak suara. Doodle menggambarkan

keberagaman fisik orang-orang tersebut mulai dari generasi milenial, penyandang disabilitas, dan orang tua.

3. Tujuan Penulisan

Makalah ini ditulis untuk melanjutkan tulisan penulis yang telah dimuat di Jurnal Bahasa dan Budaya
Himpunan Pengkaji Indonesia Seluruh Jepang (Priyono 2015:12-21).

Kali ini makalah ini ditulis dengan tujuan untuk mengetahui singkatan dan akronim yang muncul di
media cetak pada Pemilu 2019. Makalah ini juga akan membandingkan singkatan dan akronim yang muncul
pada Pemilu 2014 dengan singkatan dan akronim yang muncul pada Pemilu 2019. Selain itu, makalah ini

akan mencoba untuk menyoroti latar belakang pembuatan singkatan dan akronim tersebut.

4. Data

Data untuk penulisan makalah ini ada dua, yaitu:

(1) Data Primer: Majalah Tempo Edisi Oktober 2018 sd. Oktober 2019
(2) Data Sekunder: Surat Kabar, Media Online, spanduk dan baliho
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5. Akronim dan Singkatan
Akronim berbeda dengan singkatan. Akronim adalah kependekan yang berupa gabungan huruf awal,
gabungan suku kata, atau gabungan huruf awal yang dilafalkan seperti kata biasa (dibaca seperti satu kata).

Pembentukan akronim ada dua, yaitu:

(1) Analogi: Gabungan huruf awal atau suku kata yang beraturan, misalnya
ABRI/Angkatan Bersenjata Republik Indonesia], parpol [partai politik].
(2) Anomali: Gabungan suku kata yang tidak beraturan, misalnya

Garuda [Gerakan Perubahan Indonesia].

Singkatan adalah pemendekan kata dengan cara mengambil huruf awal dari beberapa kata, lalu
dilafalkan satu persatu (huruf demi huruf), misalnya UUD [Undang-Undang Dasar] atau dilafalkan sesuai
dengan bentuk lengkapnya, misalnya dll. /dan lain-lain] bukan [de-el-el]. Kebiasaan menyingkat kata adalah
hal biasa di Indonesia. Orang Indonesia suka membuat akronim dan singkatan. Akronim dan singkatan itu
dibuat ketika ada suatu kejadian, kegiatan, dan peristiwa penting. Akronim dan singkatan itu muncul dalam

bahasa lisan dan bahasa tulisan.

6. Singkatan dan Akronim yang Berhubungan dengan Pileg dan Pilpres

Menjelang Pemilu 2019 muncul berbagai singkatan di media cetak dan media online. Tetapi,
sebagian besar singkatan yang muncul dalam Pileg 2019 adalah singkatan yang juga muncul dalam Pileg
2014. Berikut ini beberapa contoh singkatan dan akronim yang berhubungan dengan Pileg (pemilihan
legislatif) dan Pilpres (pemilihan presiden).

Tabel 1 (3 1) : Daftar Singkatan dalam Pileg dan Pilpres 2019
(ERBBEEZROKRHRERZICEET D2IFEDY X )

Singkatan W%

No. By Arti BB

1 | KPU Komisi Pemilihan Umum H JLjg 2845 B % B 2

2 | DPT Daftar Pemilih Tetap #EH HEH 44 16

3 | DPK Daftar Pemilih Khusus #F3il 72826 A\ 4

4 | TPS Tempat Pemungutan Suara % ZZff

5 | PSU Pemungutan Suara Ulang Fig&%¢

6 | DPR Dewan Perwakilan Rakyat [ RS

7 | DPD Dewan Perwakilan Daerah i 5 (RFiES

8 | DPRD Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 15354

9 | MPR Majelis Permusyawaratan Rakyat [E R igs
10 | MK Mahkamah Konstitusi &£
11 | KIK Koalisi Indonesia kerja - & KR 7 D7 DIZHF L TH Z 2
12 | KIAM Koalisi Indonesia Adil Makmur 1 > KR 7 O L B O 12025 [F]

L&9
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Tabel 2

(£ 2) : Daftar Akronim dalam Pemilihan Presiden
(REfEREICEE T AEETRED Y A 1)

No. | Akronim FEFEE Arti =R
1 | Pilpres pemilihan presiden KifEiHEESS
2 | capres calon presiden KR EAF
3 | cawapres calon wakil presiden  Fl| AHE AEBEAH 7
4 | (Sang) Sura (Sang) Surat Suara % 2% K
5 Join Jokowi - Ma’ruf Amin
6 PAS Prabowo - Sandiaga
7 Ninja Negeriku Indonesia Jaya
FI=HOE, FhoA  FxTT
8 Jangkar Bejo Jaringan Rakyat Bersama Joko Widodo
Vaayg bbb iiRRry NU—7
9 Super Suara Perempuan {472 H D
10 Rumah Jamaah Relawan Utama Amanah Jokowi-Ma’ruf Amin
Vaayg T c TIVEEETOIRGDORT T AT
11 Gojo Golkar Jokowi ¥ 2 2 f D7D T )L T )V
12 Padi Prabowo - Sandi
13 Pride Prabowo - Sandi Digital Team
TIRTF EV T A DEDDT I ENT— L
14 | Rekat Relawan Kawal TPS & ZEpi & 5F AR T 7 4 7
15 Koppasandi Komando Oelama Pemenangan Prabowo - Sandi
TITRY F KL VT 1 BIRHBEDOBF & A 2T LFEETZS
(A aE &
16 | Dildo Nurhadi Aldo (T 6 & IF Kt fEBAH)
17 Mafindo Masyarakat Anti Fitnah Indonesia
AV RRVTT T T 2 AV =a—AMK
18 ampibi anak, menantu, paman, isteri, bibi
WA=+ /1R, + B0, +ZFE+HBIT
19 | golput Golongan putih FIW A% =FEHET D A\ %
20 kumbo kumpul kebo (kumpul=24£ £ % +kebo=kerbau 7K })
FIEETL 2 T A NIVTIE ST NINZ T afliie 2 &

6.1. Penjelasan tentang Singkatan dalam Pemilihan Legislatif

Singkatan nomor 1 sampai nomor 10 sudah muncul dalam Pemilu 2014. Penjelasannya bisa dibaca
dalam makalah penulis di Jurnal Bahasa dan Budaya Himpunan Pengkaji Indonesia Seluruh Jepang (Priyono
2015: 12-21).

Singkatan nomor 11 dan 12 adalah singkatan baru yang muncul dalam Pemilu 2019. Singkatan
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nomor 11, Koalisi Indonesia Kerja (KIK) adalah koalisi partai yang mendukung Joko Widodo dan Ma’ruf
Amin dalam pemilihan presiden 2019. Koalisi Indonesia Kerja terdiri dari Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan, Partai Golkar, Partai Kebangkitan Bangsa, Partai Nasdem (Nasional Demokrat), Partai Persatuan
Pembangunan, Partai Hanura, dan Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia. Sekarang KIK menjadi partai
pemerintah dan menguasai kursi DPR. Partai Golkar yang mendukung Prabowo dalam Pemilu 2014, berubah
pendirian. Partai Golkar mendukung Jokowi dalam Pemilu 2019.

Selanjutnya, singkatan nomor 12, Koalisi Indonesia Adil Makmur (KIAM) adalah koalisi partai yang
mendukung Prabowo dan Sandiaga Uno dalam pemilihan presiden 2019. Koalisi Indonesia Adil Makmur
terdiri dari partai Gerindra, Partai Amanat Nasional, Partai Keadilan Sejahtera, Partai Demokrat. Sekarang

KIAM menjadi partai oposisi tetapi tidak menguasai kursi DPR.

6.2. Penjelasan tentang Akronim dalam PemilihanPresiden

Akronim nomor 1 sampai 3 sudah muncul dalam Pemilu 2014. Penjelasannya bisa dibaca dalam
makalah penulis di Jurnal Bahasa dan Budaya Himpunan Pengkaji Indonesia Seluruh Jepang (Priyono 2015:
12-21).

Akronim nomor 4 sampai nomor 18 adalah akronim baru yang muncul dalam Pemilu 2019. Akronim
nomor, Sang Sura (surat suara) adalah maskot Pemilu 2019. Pada Pemilu 2014, maskotnya adalah Sikora
atau Si Kotak Suara. Maskot Pemilu 2019, Sang Sura, dilambangkan dengan surat suara sebagai simbol
kedaulatan rakyat dan paku untuk mencoblos surat suara tersebut.

Akronim nomor 5 dan 6 (Join dan PAS) adalah akronim untuk pasangan Capres dan Cawapres 2019.

Akronim nomor 7 sampai 11 (Ninja, Jangkar Bejo, Super, Rumah Jamaah, Gojo) adalah akronim
untuk kelompok relawan pendukung Jokowi dan Ma’ruf Amin.

Akronim nomor 12 sampai 15 (Padi, Pride, Rekat, Koppasandi) adalah kelompok akronim untuk
relawan pendukung Prabowo dan Sandiaga Uno.

Akronim nomor 16 (Dildo) adalah akronim untuk pasangan Capres dan Cawapres fiktif. Dalam
Pemilu 2019 hanya ada dua pasangan Capres dan Cawapres. Dua Capres (Jokowi dan Prabowo) adalah
Capres yang juga bersaing dalam Pemilu 2014.

Beberapa pemuda di Yogyakarta pada tanggal 3 Januari 2019 membuat Capres fiktif dengan nomor
urut 10. Nurhadi benar-benar ada. Dia adalah seorang tukang pijat di kota Kudus. Sedangkan Aldo adalah
tokoh fiktif. Foto Aldo adalah foto rekayasa atau gabungan dari seorang politikus dan seorang politikus yang
lain. Kalau koalisi Jokowi adalah Koalisi Indonesia Kerja dan koalisi Prabowo adalah Koalisi Indonesia Adil
Makmur, koalisi pasangan Nurhadi-Aldo adalah Koalisi Tronjal Tronjol (bahasa Jawa) yang artinya
sembarangan.

Akronim nomor 17, Mafindo (Masyarakat Anti Fitnah Indonesia) muncul dalam Pemilu 2019 karena
selama kampanye ada banyak kampanye hitam atau berita bohong (hoaks). Berdasarkan data Mafindo, dari
Januari sampai Maret 2019 ada 47 hoaks untuk Jokowi dan ada 17 untuk Prabowo. Berita bohong ini
disebarkan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab melalui media sosial Facebook dan WhatsApp.

Akronim nomor 18, ampibi (anak, menantu, paman, isteri, bibi) muncul karena belakangan ini ada
gejala nepotisme. Banyak keluarga pejabat dan politikus yang mencalonkan diri dalam Pemilu.

Akronim nomor 19, golput (golongan putih), adalah akronim yang selalu muncul dalam Pemilu.
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Golput atau orang yang tidak mau menggunakan hak pilihnya dalam Pemilu sudah ada dari tahun 1971. Ada
dua golput yaitu golput ideologis dan golput administratif. Golput ideologis adalah orang-orang yang tidak
suka dengan semua parpol dan Capres. Golput administratif adalah orang-orang yang tidak mendapat
undangan untuk memilih. Menurut data KPU, golput pada Pemilihan Presiden 2019 adalah 19, 24 %.
Prosentase golput untuk Pilpres 2019 ini lebih kecil dibandingkan dengan prosentase Pilpres 2014 (30,42%).

Akronim nomor 20, kumbo (kumpul kebo), adalah ungkapan dari bahasa Jawa. Artinya, hidup
bersama sebagai suami isteri di luar pernikahan. Politik kumbo muncul karena Prabowo bertemu dengan

Megawati sesudah Pemilu.

7. Akronim dan Latar Belakang Pembuatannya

Akronim bahasa Indonesia adalah bukti kreativitas pembuatnya. Tetapi, selain itu, beberapa akronim
dibuat karena ada misi politik di belakangnya. Berikut ini beberapa akronim yang ada misi politiknya.
Misalnya, akronim nomor 10, rumah jamaah (Relawan Utama Amanah Jokowi-Ma’ruf Amin). Mengapa
bukan ‘rumah Join’ ? Rumah Jamaah terkesan lebih Islami. Misi Politiknya adalah untuk menunjukkan
kedekatan Jokowi dengan kelompok Islam tertentu. Lalu, akronim nomor 15, koppasandi (Komando Oelama
Pemenangan Prabowo - Sandi). Akronim ini dan artinya ini seolah-olah dibuat secara paksa. Padahal,
sebenarnya ada misi politik di belakangnya. Koppasandi bisa diasosiasikan menjadi Koppasanda (Komando
Pasukan Sandi Yudha). Koppasandha berubah menjadi Kopassus (Komando Pasukan Khusus). Misi politik
akronim ini adalah untuk menunjukkan bahwa Prabowo pernah menjadi Danjen Kopassus. Pembuatan
akronim juga mempunyai latar belakang politik. Misalnya, majalah Tempo edisi tanggal 27 Maret 1993,
menyebutkan adanya “ demam AIDS” setiap kali pemilu selesai. AIDS bukan singkatan tetapi akronim
karena dibaca seperti satu kata. Arti akronim ini dalam bahasa Inggris adalah acquired immune deficiency
syndrome. Tetapi dalam bahasa Indonesia artinya “Aku Ingin Ditelepon Soeharto” . Begitulah, setelah pemilu,
Presiden Soeharto biasanya menelepon beberapa orang untuk diminta menjadi menteri. Jadi, banyak politikus

yang mengharapkan mendapat telepon dari Presiden Soeharto.

8. Hasil Pemilihan Presiden dan Pemilihan Legislatif 2019

Salah satu daya tarik Pemilu 2019 adalah adanya pemilih muda atau pemilih milenial. Jumlah
pemilih milenial kurang lebih 85 juta orang (sekitar 45 persen dari jumlah total pemilih). Jumlah total
berdasarkan data KPU adalah 192.866.254 orang. Jumlah pemilih di dalam negeri 190.779.969. Jumlah
pemilih di luar negeri 2.086.285. (Farisa 2019). Pemilih milenial adalah orang-orang yang rentang usianya
18 sampai 36 tahun.

Komisi Pemilihan Umum (KPU) mengadakan repot pleno rekapitulasi penghitungan suara pada
Selasa dinihari 21 Mei 2019. Jumlah surat suara pasangan nomor urut 1 (Jokowi dan Ma’ruf Amin) adalah
85.607.362 (55,5 %). Sedangkan, pasangan Prabowo dan Sandiaga Uno adalah 68.650.239 (44,5%).
Berdasarkan rekapitulasi ini, KPU menyatakan pasangan Jokowi dan Ma’ruf Amin sebagai pemenang Pilpres
2019. Pasangan Jokowi dan Ma’ruf Amin menang di 21 propinsi. Pasangan Prabowo dan Sandiaga Uno
menang di 13 propinsi.

Sedangkan hasil Pileg 2019, sebagai pemenang tiga besar adalah sebagai berikut. PDIP nomor 1
(19,33%), Gerindra nomor 2 (12,57%), dan Golkar nomor 3 (12,31%). Berdasarkan ambang batas parlemen
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atau parliamentary threshold untuk pemilu 2019, partai politik yang mendapat suara lebih dari 4 prosen
berhak mengirimkan kadernya ke parlemen. Sembilan partai politik lolos ke parlemen. Tujuh parpol tidak
lolos ke parlemen. Pasca pengumuman Pileg 2019, pada tanggal 21 dan 22 Mei 2019, terjadi demonstrasi

yang berakhir dengan kerusuhan di Jakarta. Sembilan orang tewas di Jakarta.

9. Sengketa Pemilihan Presiden dan Pemilihan Legislatif 2019

Setelah KPU menetapkan hasil Pileg, pasangan nomor 2 ( Prabowo dan Sandiaga Uno) memutuskan
untuk menggugat hasilnya ke Mahkamah Konstitusi (MK). Mahkamah Konstitusi mengadakan sidang
pertama Perselisihan Hasil Pemilu Umum (PHPU) 2019 pada Jumat, 14 Juni 2019. Sidang MK berakhir pada
Kamis, 27 Juni 2019 sekitar pukul 21.00. Sembilan hakim MK bergantian membacakan putusan setebal 1.944
halaman. Dalam kesimpulannya, majelis hakim konstitusi menyatakan semua dalil hukum yang diajukan tim
hukum Prabowo-Sandiaga tidak beralasan. Intinya menolak seluruh gugatan Prabowo dan mengukuhkan
kemenangan Jokowi dan Ma’ruf Amin. Berdasarkan keputusan MK ini, tidak ada jalan lagi bagi pasangan

nomor 2 untuk menggugat hasil pemilihan presiden 2019.

10. Rekonsiliasi Pasca Pemilu

Rekonsiliasi berarti perbuatan memulihkan hubungan persahabatan ke keadaan semula (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-4, halaman 1158). Pemilu 2019 telah berakhir. Pemenangnya adalah
Jokowi dan PDIP. Kata rekonsiliasi sangat tepat digunakan karena selama kampanye pemilu masyarakat
Indonesia seperti dibagi menjadi dua kelompok, yaitu nasionalis dan islamis.

Pendukung Jokowi disebut kelompok nasionalis, sedangkan pendukung Prabowo disebut kelompok
islamis. Bahkan ada seorang politikus yang menyebut adanya partai setan dan partai tuhan. Selama kampanye
terjadi ketegangan antara kubu nasionalis dan kubu islamis. Setelah pemilu berakhir, pemerintah berusaha
untuk meredakan ketegangan dengan tawaran kepada kubu islamis untuk berkoalisi di kabinet. Setelah
pengumuman hasil pemilu sehingga terjadi kerusuhan pada 21-22 Mei 2019, kubu Jokowi (nasionalis)
menghubungi kubu Prabowo (islamis) untuk membicarakan rekonsiliasi. Dalam pertemuan dua kubu tersebut
dibicarakan kemungkinan bergabungnya Prabowo dan Gerindra ke pemerintahan Jokowi.

Dalam politik, tidak ada lawan dan teman abadi, yang ada adalah kepentingan abadi. Ungkapan ini
sangat cocok untuk memahami kondisi politik di Indonesia. Prabowo akhirnya betul-betul bergabung ke kubu
Jokowi. Prabowo ditunjuk oleh Presiden Jokowi untuk menjadi Menteri Pertahanan dalam Kabinet Indonesia

Maju periode 2019 — 2024.

11. Kabinet Indonesia Maju

Rabu, 23 Oktober 2019, sambil duduk di tangga Istana Negara, Jakarta, Presiden Jokowi
mengumumkan susunan kabinetnya yang disebut Kabinet Indonesia Maju. Ada 38 menteri dalam kabinet ini.
Komposisinya adalah sebagai berikut. Dua puluh satu  menteri adalah professional dan tujuh belas Menteri
adalah birokrat. PDIP sebagai pemenang pemilu legslatif mendapat jatah 5 menteri sedangkan Gerindra yang
bergabung ke kubu Jokowi mendapat jatah 2 menteri (Prabowo sebagai Menteri Pertahanan dan Edhy
Prabowo sebagai Menteri Kelautan dan Perikanan).

Melalui akun Twitter @jokowi, Presiden menyatakan bahwa para menteri terpilih adalah sosok yang

inovatif, produktif, pekerja keras dan cepat. Sosok yang tidak terjebak rutinitas yang monoton. Presiden juga
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ingin agar para menteri sering mengeluarkan terobosan baru dan tidak terpaku pada kebiasaan lama.

12. Penutup

Makalah ini kelanjutan makalah penulis yang telah dimuat di di Jurnal Bahasa dan Budaya
Himpunan Pengkaji Indonesia Seluruh Jepang, Nomor 21.

Makalah ini juga ditulis dengan tujuan untuk mengetahui singkatan dan akronim yang muncul di
media cetak pada Pemilu 2019. Makalah ini juga akan membandingkan singkatan dan akronim yang muncul
pada Pemilu 2014 dengan singkatan dan akronim yang muncul pada Pemilu 2019. Selain itu, makalah ini
akan mencoba untuk menyoroti latar belakang pembuatan singkatan dan akronim tersebut.

Jumlah total pemilih pemilu 201, berdasarkan data KPU adalah 192.866.254 orang. Jumlah pemilih
di dalam negeri 190.779.969. Jumlah pemilih di luar negeri 2.086.285. (Kompas, 8 April 2019). Salah satu
daya tarik Pemilu 2019 adalah adanya pemilih muda atau pemilih milenial. Jumlah pemilih milenial kurang
lebih 85 juta orang (sekitar 45 persen dari jumlah total pemilih). Karakteristik kelompok milenial adalah
melek digital dan adaptif dengan tekonologi. Dua Capres dan Cawapres pemilu 2019 berusaha untuk
mendekati pemilih milenial. Mereka memermak penampilan dan membuat konten-konten untuk media sosial
(Facebook dan Twitter) yang bisa diterima oleh kelompok milenial. Hasil survei menunjukkan bahwa Jokowi
mendapat dukungan sekitar 52 prosen dari kelompok milenial. Hal ini menunjukkan adanya sambutan positif
pemilih muda terhadap program-programnya.

Dalam politik, tidak ada musuh dan teman abadi, yang ada kepentingan abadi. Ungkapan ini sangat
cocok untuk memahami kondisi politik di Indonesia. Prabowo akhirnya bergabung ke kubu Jokowi. Prabowo
ditunjuk oleh Presiden Jokowi untuk menjadi Menteri Pertahanan dalam Kabinet Indonesia Maju periode

2019 —2024.

Rujukan
Farisa, Fitria Chusna (2019) Jumlah Pemilih Pemilu 2019 Bertambah Jadi 192.866.254. Kompas, April 8,
2019. https://nasional.kompas.com/read/2019/04/08/21501411/ (diakses 13 Oktober 2019).
Priyono, Edy (2015) [Sebuah Tinjauan atas Akronim dan Singkatan dalam Pemilu 2014 [ > K3
San & k] 5 21 % 12-21
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Lampiran: Sumber Data

Daftar Pemberitaan tentang Pemilu 2019 di Majalah Tempo Edisi 5-11 Maret 2018 sampai 8-14 Juli 2019

5-11 Maret 2018 “Galau Jokowi”

OPINI
“Jokowi Versus Jokowi” p.25
LAPORAN UTAMA
“Kunci Nomor Dua” p. 28-33
2 Artikel
15-21 Oktober 2018 “Adu Balap Calon Ban Serep”.
LAPORAN UTAMA
“Catatan Bukan Si Boy” p. 28-30
“Rayuan Bekas Seteru” p.31-32
“Berkat Bunda dan Sahabat Amerika” p. 33-35
3 Artikel
29 Oktober-4 November 2018 “Bayang-Bayang Tim Bayangan”
APORAN UTAMA
“Tagar dari Balik Awan” p.32-33
“Riwayat Sontoloyo Viral” p.34-35
“Dari Alpha ke Meikarta” p.36-37
3 Artikel
17-23 Desember 2018 “Jokowi dan Faktor Ma’ruf”
OPINI
“Faktor Ma’ruf dalam Politik Jokowi” p.25
LAPORAN UTAMA
“Daya Ungkit Satu Setrip” p.28-31
2 Artikel
4-10 Februari 2019 “Waswas Golput”
LAPORAN UTAMA
“Lampu Kuning Golongan Putih” p.28-33
“Diskon Tiket di Bilik Suara” p.34-35
2 Artikel
11-17 Februari 2019 “Prahara Jiwasraya”
TEMPO DOELOE
“Berkat Pemilih Muda” p.18
NASIONAL
“Bersama Bobby Mengejar Anak Muda” p.28-31
“Bandul Politik Generasi Y” p.32-33
“Muda-Mudi Pemilu Sekarang” p.34-35
4 Artikel
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25 Februari-3 Maret 2019 “Perang Bubat di Tanah Jawa”
LAPORAN UTAMA

“Padang Kurusetra Dua Kandidat” p.30-31
“Palagan Jawadwipa” p.32-33
“Dari Cantrang ke Tanah Nenek Moyang” p.36-37
“Ngalap Restu Kiai dan Koruptor” p-38-39
4 Artikel
15-21 April 2019 “Saatnya Memilih”
NASIONAL
“Berebut Rabu Putih” p.30-32
LIPUTAN KHUSUS Pilpres 2019
“Ring -1 Dua Kandidat” p.45-47
“Penyelinap Istana dan Sahabat Lawas ” p-49
“Lingkaran Inti dari Surakarta” p.50-51
“Bawahan dengan Tugas Tambahan” p.52-53
“Bohir Habis-Habisan” p.64-65
“Sahabat dari Barak” p.66
“Teman Bermain dan Berdiskusi” p.68-69
“Orang Dekat Setiap Saat” p.74-75
9 Artikel
22-28 April 2019 “Rahasia Kemenangan”
OPINI
“Setelah Kemenangan” p.27
LAPORAN UTAMA
“Sekali Lagi” p.30-31
“Dengan Corona ke Tanah Suci” p.32-34
“Abang-ljo di Kandang Banteng” p. 36-37
“Presiden Jakarta Selatan” p-38-39
“Berkat Agama dan Hoaks” p.44-45
“Suara dari Kantong Lama” p.46-47
7 Artikel
20-26 Mei 2019 “Sesumbar Berang 22 Mei
OPINI
“Kesatria atawa Penyulut Petaka” p.23
LAPORAN UTAMA
“Detik-Detik yang Menentukan” p.26-30
“Satu Pemilu Dua Sikap” p.32-33
“Klaim Minim Bukti” p. 34-35
4 Artikel
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3-9 Juni 2019 “Rusuh oleh Siapa”

OPINI
“Amuk yang Sia-Sia” p.26
LAPORAN UTAMA
“Paket dalam Tas Raket dan Skenario 22 Mei” p.28-33
“Ambulans Penyuplai Amunisi” p. 36-3
3 Artikel
1-7 Juli 2019 “Yang Lalu Biarlah Berlalu”
LAPORAN UTAMA
“Karpet Merah Buat Seteru” p.30-33
“Koalisi tanpa Dosa Orang Tua” p.34-35
“Akhir Laga” p. 36-37
3 Artikel
8-14 Juli 2019 “Lelaki Gondrong dan Glock 42”
OPINI
“Keadilan bagi Korban Rusuh” p.25
LAPORAN UTAMA
“Peluru Maut Siapa Punya” p-28-30
“Pria Lencir dengan Glock 42” p.34-35
3 Artikel
TOTAL 49 Artikel
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Foto 1 : Foto Spanduk Jokowi-Amin Foto 2: Foto Spanduk Prabowo-Sandi
(Foto 1 dan 2: Diambil di Sanur, Bali pada tanggal 4 Maret 2019 oleh Edy Priyono)
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Presiden 2019 ( bagian 2019 (bagian dalam)
luar)

(Foto 3, 4, dan 5: Diambil di Otsu, Shiga pada tanggal 8 April 2019 oleh Edy Priyono)
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A ¥ FR VT RSB 5 HRBFIED b DA
Laporan dari Penelitian mengenai Bahan Pengajaran Bahasa Indonesia
Terapan

e IES CRESMERERT)

FREBRTF (RERKF)

ARILERSL (R ILREE)

FURIHATA Masashi (Tokyo University of Foreign Languages)
HARA Mayuko (Osaka University)

MORIYAMA Mikihiro (Nanzan University)

Sinopsis

Makalah ini merupakan laporan dari penelitian bersama selama 3 tahun terakhir ini. Penelitian ini penelitian
lanjutan dari penyusunan buku referensi Tata Bahasa Dasar Bahasa Indonesia yang dapat digunakan dalam
pengajaran untuk penutur bahasa Jepang yang sudah diselesaikan oleh tiga peneliti pada tahun 2017
(http://www.tufs.ac.jp/ts/personal/furihata/ind_kyozai bank/). Tujuan utama penelitian ini adalah meneliti
bagaimana kata, frasa, dan unsur tata bahasa diterapkan dalam kalimat-kalimat aktual yang terdapat dalam
korpus .

Makalah ini menerangkan cara penelitian yang memakai metode concordance dengan suatu korpus
dari harian KOMPAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suatu kata sering dipakai dengan kata-kata
tertentu atau frasa tertentu. Juga disadari dari hasil penelitian bahwa referensi tata bahasa, keterangan dan
contoh kalimat yang telah kami susun itu bersifat normatif.

Oleh karena itu, perlu diperhatikan pemakaian yang nyata dalam korpus dan juga aspek edukatif.
Sedangkan, dari penelitian ini disadari juga keterbatasan jenis korpus yang sifatnya jurnalistis sehingga
dibutuhkan jenis korpus yang lain. Sebagai suatu output dari penelitian ini direncanakan untuk menyusun
suatu kumpulan contoh kalimat sebagai bahan pengajaran dan pembelajaran Bahasa Indonesia.

Makalah ini ditulis berdasarkan presentasi bersama pada pertemuan tahunan akademis dari
Himpunan Peneliti Indonesia Seluruh Jepang (HPISJ) ke-50 pada bulan November tahun 2019 di Universitas
Osaka.

1. HEFEBFZEO B & EBRE
A ¥ FR T ERERMICBT 2 FEBIZEIC OV TR, 2011 EEDHARA & RR VT ER DT —~< %

VRGRSCIE 2019 4E 11 A 9 HICKBRKRFE R X v L R 2 TR S N5 50 B HAA » RR T HREMIFEREICE
WTIT 2727 =<K T4 FRUTEBCHEMICET 5 LR OWE] aRICEFLDLLbDOTHD, K
FFEIRH R R B EE G C) TRARICEIT 54 v R 7 3B A OBFE & BR%E B & Ot v

7 OYESR) (2016~2020 4F) OB Z =T CTEM L T\ 5, FRICDW T, RRB2F5ees & O, 2020 4
FEFA LRSS ~FFEEE D4 1-A-2 & K DWFFEBh R & =% 1 CTHF9E % ki L7z,
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FIZBWT, [ v RRUTEHBEOEMALDT-DIZ) LELRFITH D2, £ 2 THRIE L7
X, AMRIC A S TR, BRIZBWTHA » RRUTEEFEE D722 LT, AR
RV T BEHZDBERENRDT L L EBICHE LR L, MBOBMEZHIET D ) »
T TETVDHENIZEThoT, THITKH L TENICH S IE> TV D HBEHBEOHE N
WAL, BHOBRDA Y REXUTEHBICE > THETH D BRI A EED HXE T
HHEVWD ZEERE L, TNEEER T, L. BiE, R 3413, BEFOAEEWR ARk K
FRDADEENIERN T 272D D HRIZOWTEIRBRFEIR A ATV, 2013 4L O ST 4 OB FAF
FE ORI TARIZBIT DA 2 RRUTEEM OO & HR S0 7 ORI LS BFFEEE
RTINS LEHR S 723, T ORFFEER O —H L LC, 2013 H B RS CHME S 7=% 44 [A1H
KAV RRTTEEBERDZIBNTT—<RE [ RR U TEORFEOREIZONT—FRA
T4 THEBOREEZFNND & LT—] T, FOSMNERERY & KIRRFICHE T DRG0 EDE
B ERBEICOWTRRZIT o724, & HIZ 2016 FITITEINIRSL K F CRAME S N5 47 BIA A A~

RR T ZEMRRENTBNT A RRUTREEASTEDTR « BEAER D 72 8 O L[FRIIFFE )
LOWE] LELT, A2 RRUTEEOBRBIEO T TH R SUEARIZ OV TIT > TE 12
RO A FEE LTS, EOFRKTIL, ENOEBEHETA v FRRUTEEHZ LBECHATS
T ENTE D IGAO AR OV TEARI Rl B 2 78 L TREZITOFER B OREH 272,
TNEREEZ T, BHED 3 AIITEITHRE LT3 HANL RS [ v Ry TEREASE (L
T IEAGED 2 AARA v RRUTHREOEBICAB LS, 2 2 % TS — ML FEIFFE O R
Th 5D,

PACE Y AR ATZEE “ W o SLRIBFSE Cld, [EEARSCE] OFl Iz W THY RIF 72 3OEHE H KO
ELTHY BTGB, EREOXDOHFTED X5 IEOIL TN D DN ONWTIHFRET S22 & & L,
2016 D G FE OB PR FE 2 0 BAEREIC TRAARIZE T 54 o v 7 58I B o5t
LBAFE I OB N 7 OFER] & O BRI TSNS LEHRE 727, OO HRRIFER & L
T, 2019 FEORFRKFTHIMESALZE 50 I AARA  RRUTFEEEERIITBNT [ Fx
T REICHEM BT A LTS OWE ) ERELTRE L, [EASGE] ol LTRAL
TSI RT L THEE Th o720y, HOFENXORTEDGREE ED X H I T 5 D07 &
ONT, BlERLENOEETIEEZRET L EEHIL, T TRAXTERELES%ROIEED T
FPEIZ DWW T Lz, AiwCE, TOFREROBRIATON DB RRISE PR 2 B AR08 5 F
EOTELDOTHD,

22011 FEDFERIE, ARil, B, JR (2012) £ LTELHTND,

SRR R I E R GMEIZE C) THARICEIT D4 ¥ R T BEM 0N & #k 3 7 OAIR% ) (2013~
2015 4F) OB EZ T T, R 2S FEN D 3EM ORI 21T 572,

4 ZORENFIL, LM 2014) IS TS,

52016 FEDFERIE, IR, AL, BERE (2017) £ LTELDHTND,

6 [IEASED GMTID) 13ROI A MTABI LT3, http://www.tufs.ac jp/ts/personal/furihata/ind_kyozai_bank/.
T BRI B EE RIS C) TAARICEIT 54 > R 7 3B EM OfF5e & BISE X OB~ 7 ok
BR) (2016~2020 4F) DBIRLE ST T, ¥k 28 FEN S SR OKFMELFHML TWHEZATHD,
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2. HBIEDOVERETIE & 5]
ARETIE, [FEAGE] WS & FEHEZR LD S ABEEDEEFIEZ IR~ T <,

21. FfT2a—mR5F—FLYT7 =T

AFk = > /X2 KOMPAS 7 = 7IRODFLFEAN 2004 4E 1 H) 5 12 A E T (Gt 33,391 ) 7% %
N7 7ANVDOIERTHHATE 2 HORHY, SRIOTa Yy M TIEIEAFINED 23—/ 2
T—HELTHHTZEE LT,

BB, 3L TEEZTITCRESL D WVIIFIINERTH L 205 BTH720, ko
T—/NA % 2004 4F 1 H~2004 523 A (6,785 1) . 2004 4= 4 A ~2004 4£ 6 H (7,991 14) . 2004 4
7 H~2004 49 H (8,846 1) IZIXBIV | 3AZNEIITHYE LTHIVIRD Z LT LT, KD D
2004 4F 10 H~2004 =12 A (9,739 1) X, Tl LT Z & & L, SEITHWTO RV,

ER D a— 2T —=H %50 LA Z T 272012, 23 —% 2> AV 7 kb AntConc 8% H
W5HZ & &Lz, [AY 7 ML, Windows, Macintosh, Linux DWW LD OS IZ bRt d ko7 s
TAPHESIN TS, 0S DiEWIZ X W’E%#ﬁtrllm WCEDLDLHZ i<z enTE, FED

FIESCHEEZIBETHENTE S, %835 L 912, AntConc TlE  Twordlist] [collocates |
lconcordance] DHEREZ EIZFEHT 5,

22, NRLIRDFEOHER LBE

MBIOBEIZHT= - TE, FICEHEAND 10 FEEEIRL, TALNDOFEITH LT 10 OfIC %
WHET D ZeE2BRLEORLE Lz, BIRT 249 10 381%. [HEAGE] IRl TV 5356
MOBRBEZ LIZRDN, ZORRCa—RRAT—=ZIZBITD HE) 23FL Lic, £z 8%
WZE ST EDORENE)] EWIBROEZR LR THD, LLT, HHARE memper- ([EEASHE]
%521 %) 225, memperpanjang [FERT 5| ZfHlE U CTEETFIEEBIT L T,

F 9. memper- & & 0iE% AntConc @ [wordlist] B§HEZ HW T a— "2 5 — X CTHEiRT 5,
7212 L RBOBICER LRI R 5702 &R 5, BEOHE, meN-FEOMICHEERE di-
75’{*5 di-le, B2 DR VWERBEO 3 EENH Y | ENOEZTXTHRTLI2LE O DL, £

. R&FDOHGEE (ku-, kau-, -ku, -mu, -nya) CHMLOFEEE (il . -lah, -kah) 72 & YEEOFEITST
éﬂ“L“Cb‘é ZEbHDLHDT, ZOEIBREHLEBE L2 TNIER L0,

2004 4= 4 3 ~2004 4= 6 A OFLHEN LAENEID 3 JEREZ N LN OB LR L72fER, & lac
DX T =2 RGN,

B OT — X ZEt L. memperpanjang 23 3 TERED W T AUIZ & L L 2> D88 A3 LB ) i U
e, Fh TEVRIEET D) REFEFTICL S THRERETHDLZ EEEZFE L, HBNED S
LD1IDEFOHI L E LT,

72%. FHITHIIL D memperoleh (diperoleh, peroleh)iX. FEFIZHENE W [FARSCIE] DOFEH)
WX HAvTUW Ry, F£7-, diperkirakan & @EEE 7278 [FEASCE] Tl THi2 ) O THED -
TWDDHTHD, ZOXIREHEDEGHRT O2MLENDH Y, £z [EAE] L LTES

8 AntConc ¥ Laurence Anthony [(KDBR# L7277V —Y 7 U =7 ThH D, iBMIZOWTITIRDOY A M &SR,
“AntConc Homepage”, Laurence Anthony's Website. https://www.laurenceanthony.net/software/antconc/ (2020 42 H
18 AT,
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PO NEBREFFTRETHDLZ L ZDOMENL DN TET,

# 1a. memper- (meN-T&) D E % 1b. memper- (di-f) DHEE
JIBAZ | memper- (meN-7%) BEEE JEAL |  memper- (di-F¥) SR EE
1 memperoleh 1,222 1 diperkirakan 1,073
2 memperbaiki 595 2 diperoleh 824
3 mempertahankan 568 3 diperbaiki 191
4 memperlihatkan 407 4 | diperhatikan 186
15 | memperebutkan 125 12 | dipergunakan 104
16 memperluas 117 13 | diperlakukan 92
17 | memperpanjang 108 14 | diperpanjang 92
18 | mempersoalkan 99 15 | diperdagangkan 89

% 1c. memper- (¥ 2 B) D E

NEfr memper- (£ 1) B
1 peroleh 86
2 perhatikan 52
3 pelajari 28
4 pertahankan 26

19 perkenalkan

20 | perketat

21 perpanjang

(9, T LV, T R, R V) )

22 persembahkan

B ZBREED | D& T5— 5T, fFEO—RE L THETHEESRIE - HiELHRT52
Ll L, ZOBRICHWEREFIZLTO3 1 Tho,
Kamus Besar Bahasa Indonesia’
A Comprehensive Indonesian-English Dictionary'

The Learner's Dictionary of Today's Indonesian"!

HFEOZMBIX, FBEOREWRSIEKR DI, fCEH° _EBHRE, BIFERE, ok o730
L VELINERERTHEOIIT) O TH D,

° Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2016).
10 Stevens and Schmidgall-Tellings (2010).
1" Quinn (2001).
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2.3. HBIONE

23.1. LT VEORER

Bl ZINET BRI, RRERDENRanr—vay, T hbbEOX I RFEL LT 1%
HANCHER L T Z Lid, YOO BENHELZMS ETHENTH S, AntConc Tl

lcollocates| DFEREAAE 5 Z LT XV | HEOFEORT (M) otk (D (IS8 5 35O S 43
RHZEMWTED,

3R memperpanjang 12X L CEATB L OEZ DO anr—v a &2~ 5 & BRI CIEBhEE
PO E R tidak, BEFRFA yang, A& untuk <° dengan 72 & & E TiX masa X° waktu 72 &
R - I 2 237550 3249 (kontrak) | =2 [FFF] (izin) | 72 EWIR A1 5 45078 E3E L7
WZ EMRZTL %, diperpanjang D35A 1%, [EHITIE memperpanjang & L7 [ 25 /L H 405 D
WXL, B TIEEES [~F T

(hingga, sampai) J . [~ 72 @ T 7 2a. memperpanjang & E T 5FE & £ DEEDH]

(karena) | 72 £23% <. diperpanjang [ | 2 [ |3 | 4 ##425% | R1 | R3 | RS
DFNZITHIM « HIBRCH R 23 & 07 55 2 18 untuk 4
W EBDRD. 4 2 di 8 17

XL TR HEEDEATPHEE DT 0 0 5 yang ;
L EAERER A S — g U3 R 0 ik 5
FEUNICHN D N ERET D & . ; an 0
bLARETH D, F 2a &K 2b X . M " »
memperpanjang 33 O diperpanjang | s M » o
D&, EAERERLFEUN (Thb _

A & ) . 3 R, 5 FEBMALC ‘m ’
ST BEOWETR LTINS, Rifio — setelah ol S
L & R BZRERASE R DHOR L dengan 6

(left) &4 (right) 2. L & R 1Tkt

B N Z 2b. diperpanjang & B FE L F DHEHE DH

BT DI E R LT, L5 | L3 | L1 | #8955 | R1 | R3 | RS

% 2ab T. %JBLARBEOLANC 17 15 10 tidak 1 9 12
B D& ER tidak & BIFRF yang 14 0 4 yang 2
&l E LTRTHLS, &E tidak 13 1 10 dan 12
memperpanjang & diperpanjang D V> 8 8 8 akan 2 7
Fhb, RS FEN T LS ! lagi 8] 11} 13
TRE OFEDER %w%ﬂfwé °| 6] 4 sudah 2] 3
Wb, —J7. BfRE yang | 6 5 tahun 5 5
EREIT fﬁ;}/bé LNy oD, 3 17 15 10 tidak 1 9 12
FELIN T, ERBIRLTRY, 20 14 9 4 yang 2
Z & 1% yang & memperpanjang / 13 10 dan 1 2

diperpanjang DT 1~2 FENEEE 5
ZENBNT LERLTND,
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COXICLTT—ZZ2Matd 22 Lick v, EERICHBZIET DERICED X 5 R30Ik
HIRENL W) AEDRBBILRNEDT6NL Z LI D,

232, EREORFIOINE
RO FNEIZ L0 Sz KRENREEICIEES & AntConc @ Tconcordance] HERE % VN Txf
RERDFEEZZUMFZINET D, IEICEL TIUTOREZERL TV D,
(1) BI3E 100 FREETORIZERLET D,
(2) 722D RICER SNV a2 BIRT D,
6)%&L(%$®&4%»)i%%?6
EEAEDEWIRFAZERTWHWSCHT, LTFORIZ OV THiER LT,
@ WMo a—"x (CE) OWE L IEEST 2 AFIETHRL~LEEZ D,
(5) FIREZRBR Y ABNCEREEZ A9 2 & 2L T b,
2 (5) IZoWTIE MEREMICIR UL THRRIAFR LT 5 E R S 720 T 72Kk S &12o
RINDAREMEDR D D] LWV ol Z PRz HRLTTRATELERASA L FTH D,
LU IZ, memperpanjang (perpanjang, diperpanjang) % 512 & - CHEERIZINEE L 7= IOV < DDy
R,

Saya ingin() memperpanjang kontrak ) empat tahun lagi).
TR Z S HIT 4 FERIER LTz
XOEEDORA ko (1) BiEhEE, (2) WM &S 4450, (3) Bz %554

Surat tersebut(;y berlaku selama satu tahun dan dapat;) diperpanjang untuk satu tahun berikutnyas).
[ ZOEHIL 1 EMADT, TORD 1 ERIERT HZLNRTE D]
X EEDRA > b o (1) MRz 45, (2) BhEhe], (3) #iMz £ 5h

Mempertimbangkan prestasi saya, beasiswa(iy akhirnya diperpanjang.
FLDOERE ZE LT, RGP EMANIER Sz
¥ ONEDRA b (1) BB AEEE D 45

Kita telah mencapai kesepakatan baru untuk(;) memperpanjang gencatan senjata) sampai waktu tak

terbatas dan menyepakati sejumlah hal barugs).
(F 21X, BRSOV D OFHOFIHICEET HE T, ERALERET LW HT-eAE
WCEE L7

¥ OUEDORA > b o (1) ATER untuk, (2) BIMZLES 45, (3) Wil &2 R4 554

“Setelah izin tinggal() saya yang(,) diperpanjang 10 hari;) habis, saya akan parkir di Singapura,” ujar

Jones.
10 HRIEE SN H{EZFaI NNz o6, RISy v AR—IIC—EICEZ T3] LVa—r
AT

X EDRA > F o (1) MBI Z/ES 4, (2) BIfRH yang, (3) HiH &3 554]
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RO 5 E, HEET %] £V 9 memperpanjang / diperpanjang DFEFRIZIE SV TNEL7ZH D
Th b, BhEhE (ingin, dapat) <CRiER (untuk) . BAFREA (yang) . A Z {5 4457 (kontrak [
1. surat [EH), beasiswa [TE54x ], gencatansenjata {528 |, izintinggal TH{EFTFR ). BRI A
~JEef) (empattahunlagi [ & 512 4 4[|, untuk satu tahun berikutnya [ @R D 1 4] ], sampai
waktu yang tak terbatas... [EHIFRIZ |, 10hari 110 Hf{)) 72 &, HET DEEOMIAIE L USCHE KD
IRIZKRE LS B SNRNWT & %%F@ LIEBRL7ZHDTH D,

L7>L. memperpanjang DEFEN [HEAE] (121X BERT %) EoAHiEI, R LTGRO
HETHIRE ERT D] OFBZETHAR RSN TVLIDIIH L, LA TRUNMED] OET
Ao TS Az bivlz, LITIZZE Dl ZFLT,

Spacey sudah mencabut laporannya dan polisi tidak memperpanjang kasus itu.

[ A — [T T T T, BREEZOEELRUNES 2 L% LAahoT)

Kebijakan sektoral merupakan salah satu faktor lain yang memperpanjang ancaman kerusakan lingkungan
dan pengelolaan SDA.
R0 ATE (BOR) 1%, BB & RIREIE B OMIE &L W ) A RO E 2RO EK TH 5 |

Janganlah kita perpanjang lagi penderitaan ini dengan tindakan kita yang justru membawa kita semua lebih
terpuruk lagi.

(xR ZELICHILSEDL L O RALDITRBICE T, ZOEMEZ SLIZRUETIRD
AR

Z S DD memperpanjang / perpanjang 1E [IERET 2] L9 HAERITITE b, HIC
MBI ZNET HOHRTHRLS, XREOEREZBFTL, REISUTRILEZEX S Z 82Xk, 2
I L7ERIZR DL Z L2 ii»> T,

24. RPIEDORA b

AECINE CHRRTELAEEFIRICET 204 NEEET 5, £7. HHEHENOH
BINE DG L 72 HEELRINT AT, a— ANTOMENKRXRARERD, F1-. %D
%ﬁ@ﬁ)ﬁfiﬁf“foﬁ<\ ED LX)k L iﬁ“é G LT WEA R H D) NEFHNDLZ LI X

CRBOFBEREDE I BRANONTT 2T 50, HDOLWEED K S RITUEZRDNE VI b E
Zb’é_“fﬁﬁﬁ T HZENTE D, FLEEORHBIE TIIRROFEDOERSILEEOEE LR L
TBLLZEDAEINTH D,

&Y DITFMERENIZ OV T, meN-B72T TR < di-BROE v o FIECHE b iR L T
BV, EIXHTED L) REEERLEEGR N L O D0, £ OGENRIIER LD L S
IZ7Ro TV NE VSTl b BET DBEND D,

KGR HEEERGETT S B A UAGE A FF OB D IRAFE (5] : memperpanjang & memanjangkan)
R, BEPELLIPFEL (b WITEMLE) BEW Ao (f : mempersoalkan &
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mempermasalahkan) % £ D X (D > TOL DL BRFTTRELENH A 9, S RIOIEZE T,
oD OEFHICE SN THG L R DEERINT 5 L WIHEEFIEEZR > TWAHTZd, ZD X574
BVWETIEBEIZAS TR, ZORIE, S HICROEBTHREFT L TVEZN,

3. AMREORELSEZOFE

3.1. BRELFHmHE

W2ETHIR LIZ X DIc, ABFZEIX, BT KOMPAS Ot #4540z, [HASCE] oEE 2
CATHERE, BRR, BRI, SR SLET AR EOSNLABEZNEL, BEL WD, ZOEE
OFTHLNT-BIREREE LT, FIZKRD3DE2HITHILNTX D,

(1) A > RRTTEEIIFED R 7o S DS
(2) HflOsEILAED ik
() [EARIGE] oFtak & AE o FERE O 2 EH

FT. (DIZOWVWTTHD, THETOMETIE, BEFEOSERRORRESEELSR L, Bl
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